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ABSTRAKST

Pembangunan bidang kesehutan tidak bisa \dipisahkan
dari pendidikan, dan keberhasilan pendidikan ‘\kesehatan
ditentukan oleh berbagai faktor,diantaranya kegiatan pen
didikan kesehatan (UKS) di sekolah beserta lingkungannya
Peluksanaan UKS memungkinkzan pembentukan sikap hidup se-
hat siswa serta menunjang proses bela jar menga jar di  se
kolah.

“Tujuan penelitian ini ingin mengetahui sejauhmana
peranan pembina teknis dalam UKS dan sikap hidup sehat
siswa, dengan mengambil lokusi penelitian pada SD Negeri
di Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palang
ka Raya.

Hubungan antarz peranman pembina teknis dalam UKS de
ngan sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di Eelurazhan
langkai merupakan pokok bahasan dan obyek penelitian ini
Dengan harapan hasil penelitianm ini bergunz sebdgai ba-
han informusi bagi pengelola SD Negeri di Kelurahan Lang
kai, instansi terkuit dan bahan studi bagi peneliti se -
lanjutnya. i

Untuk mengks ji hubungan antara peranan pembina tek
nis dalam UKS dengun sikap hidup sehat siswa digunakan
teknik uji korelusi (r) dan untuk mengetahui signifikan-
8i hasil pemelitian dicari nilai t hitung selanjutnya di
konsultasikan dengan t tabel.

Setelah penulis mengadakan penelitian pada SD Nege-
ri di Kelurahan Langkai, dengun sampel 10 SD Negeri yai-
tu sebanyak 40 orang guru, 120 orang siswa sebagai res
ponden dan 10 ofang Kepala Sekolah sebagai informan, de-
ngan menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksa-
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BaB I
PEND&HULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 disebutkan
bahwa tujuan nasional negara kesatuan Repiblik Tndonesia
adalah :

»++ melindungi segenap bangsa Tndonesia dan seluruh

tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan u-

mum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksa

ngkan ketertiban dunmia yang berdasarkan kemerdekaan

perdamaian abadi dan keadilan sosial. (UUD 1985, di

sajikan BP-7 Pusat, 1991 : 46).

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu dilakukan usa
ha-usaha yang menyeluruh, terencuna, terarsh dan terpadu
melalul usaha pembangunan nasional dalam segeala bidang,
antara lain mencakup bidang pendidikan dan kesehatan
yang merupskan bagian ineegral duri pembangunan nasional

Penyelengguraan pendidikan dan usaha kesehatan da-
lem kehidupan nasional mempunyai arti dan kedudukan yang
sangut tinggi, terutama dalem memeliharsa dan meningkat -
kan derajat kesehatun masyarakat, sekaligus meningkatkan
sumberdaya manusia Indonesia serta sebagal upaya dalam

mencapal generasi yung sehat dan bangsa yang kuat, seper

ti yang dianjurkan dalam ajaran Islam, Allah berfirnan :
/tu/’;(.j /‘/

(rrv o 220) Q’/&)?J-A‘uﬁj C;u‘;:}\ - 4__:\)\0\

Squngpuhnya Allah mengasihi orang-orang yang ber -

gaubq dan orang-orang yang menyucikan diri. ( Ter-
B g%. 4l Bagarah 222, Prof. H. Mahmud Junus, 19
I.,, -

= .

1



Orang-orang yang suka menjaga kebersihan atau meme-
lihara kesehatan termasuk kategori orang yang mempunya i
kekuatan, baik kekuatan jasmani, rohani dan sosialnya se
hingga mereka menjadi habibullah dicintai oleh Allah, Ra
sulullah bergabda :,, , Yoo lps G2 A tes 4t

Glsal Se 3 Or adindd Lol o el gy
7 ’ o / -~
(W1r el oly))

Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih di

cintai Allah daripada orang mukmin yang lemsh. ( Ha

dits Riwayat Ibmu Majah, tanpa tahun : 31),

Dalam rangka mencapai genmerasi yang sehat dan bang
sa yang kwat tersebut, dilakukan melalui pendidikan, bah
kan pembanguman bidang kesehatan itu sendiri tidak Dbisa
dipisahkan dengan pendidikan. Hal ini secara jelas ditu-
angkan dalam ketetapan Mejelis Permusyawaratan Rakyat Re
publik Indomesia Nomor II/MPR/1993 tentang Garis-garis
Besar Haluvan Negara,,yaitu sebagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan ku

alitas manusia Indomesia, yaitu manusia yang  ber-

iman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, ber
budi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisigiin,ber
etos kerja, profesiomal, bertanggung Jawab dan -

duktif serta sehat jasmani dan rohani. (Ketetapan M

PR RI No. II/MPR/1993 : 94).

Rumusan tujuan pendidikan me siomal tersebut mencer-
minkan keinginan dan harapan masyarakat Indonesia kepada
lembaga pendidikam di tanah air kita agar senantiasa mem
perhatikan peningkatan kwalitas sumberdaya manusia yang
sehat fisik, mental dan sosial, baik melalui pendidikan

sekolah maupun luar sekolah.




Sekolah sebagai lembaga pendid ikan merupakan salu
ran vital, dimama berbagai bemtuk pembaruvam, tata cara
dan sikap hidup dapat diterima, bahkan memberikan pe-
ngaruh pula terhadap masyarakat luas, setidaknya siswa
sebagai orang dewasa di hari esok akan memikiki sikap
hidup sesvai dengan yang diperolehmya dalam lingkungan
rendidikan.

Pembentukan sikap hidup sehat pada lembaga pendi-
dikan dapat dilakukanm melmlui pelaksamean Usaha Keseha
tan Sekolah (UKS), antara lain demgan program pendidi-
kan di sekolah dalam mata prelajaran pendidikan jasmani
dan kesehatan yang diberikan mula i prasekolah  sampai
pada sekolah lanjutan tingkat atas termasuk perguruan
agama beserta lingkungannya dan materi yang diberikan
pada pendidikan sekolah dasar dan menengah dibédakan.

Pada Sekolah Dasar (SD) diberikan dalam rangka pe
ningkatan pengetahuan, pemaneman nilai dan sikap posi-
tif terhadap prinsip hidup sehat serta pemingkatan ke
terampilan dalam melaksamkan hal yang berkaitan demmn
pemeliharaan, pertolongan dan perawatan kesehatan. Um-
tuk itu agar pembinaan dan pengembangan UKS dapat ter
padu, merata, menyeluruh, berhasilgums dan berdayaguma
perlu dituangkan dalam kebijaksanaan pelaksanaan. Kebi
jakan tersebut oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Kali -
mantan Tengah dituangkan sebagai berikut :

a&. Pembimaan dan pengembangan UKS diselenggarakan
dalam kerjasams lintas gektoral. o




I

b. Upaya pendidikan kesehatan diselenggarakan mela
lui kegiatan kurikuler (intrakurikuler dan eks
trakurikuler).

c. Upaya pelayanan kesehatan diutamakan pada upaya
peningkatan dan pencegahan yang dilaksanakan se
cara serasi dan terpadu di bawah koordinasi, bim
bingan teknis dan pengawasan Puskesmas.

d. Upaya peningkatan lingkungan kehidupan sekolah
selat diarahkan mendukung tercapaimya tujuan dan
pelayanan kesehatan.

(Dinas Kesehatan Dati I Kal-Teng, 1992/1993:9).

Diharapkan dengan kebi jakzn tersebut siswaakan tum

buh berkembang secara normal dan serasi, bebas dari pe
nyakit serta lingkungan kehidupun sekolah dapat memberi
kan nilai estetis, menunjang proses belajar menga jar se
hingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Dengun dasar Usaha Kesehatan Sekolah (U-ES) pada SD

Negeri harus memberikzn pengetahuan, penanmaman nilai dsn
sikap positif terhadap prinsip hidup sehat, maka penuls
tertarik untuk meneliti kegiatan pembina teknis dalam
UKS dan sikap hidup sehat siswa, demgun mengambil loka
s8i pemelitian pada SD Negeri di Kelurahun Langkai Keca-
matan Pahandut Kotamadya Palangka Raya, karema pada lo
kasi tersebut UKS dilaksanakan lebih banyak dari yang
lain. Judul penelitiam ini dirumuskan sebagai berikut :
"PERANAN PEMBINA TEKNIS USAHA KESEHATAN SEKOLAH  (UKS)
DALAM PEMBENTUKAN SIKAP HIDUP SEHAT BAGI SISWA SD NEGERT
DI KELURAHAN LaNGKATI KECAMATAN PAHANDUT KOTAMADYA PAIANG

KA RaYa",

B. Rumusan Masalah
Permasalahan pokok dalam penelitianm ini dirumusksn
sebagui berikut :



Se

C.

5
Baguimana pelaksanaan UKS pada SD Negeri di Kelurahan
Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya ?
Baguimana peranan pembinz teknis dalam UKS pada SD Ne
geri di Kelurahan Langkai ?
Buguimana sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di
Kelurahan Langkai ?
Apakah ada korelasi antara peranan pembina teknis da
lam UKS dengan sikup hidup sehat bagi siswa SD Negeri
di Kelurahan Langkai ?
Faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam pembentu-
kan sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di Kelura-
han Langkai ?

Tujuan dan Kegubaan Penelitian

Berdasurkan rumusan masalah tersebut di atas, maka

penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk :

1.

5.

Mengetahui peluksanuan UKS padu SD Negeri di Kelura -
han Langkai Kecamatan Puhandut Kotamadya Palangkaraya
Mengetahui peranan pembina teknis dalam UKS pada SD
Negeri di Kelurahan Langkai.

Mengetahui sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di
Kelurahan Langkai.

Mengetahui korelasi antara peranan pembina teknis da
lam UKS déngan sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri
di Kelurahan Langkai.

Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dalam pemben-
tukan sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di Kelu-
rahan Langkai.
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Adapun yang menjadi kegunzan dari husil pemelitian

ini adalah :

l. Menjadi bahan masukun bagi sekolah yang bersangkutan

D.

dan instansi terkait dalam pengambilan kebi jakan dan
pengembangun UKS.

Sebagai bahan bacaan perpustakaan Fakultus Tarbiyah

IAIN Antasari Palangka Raya.

Sebaugul bahan kajian bsgi peneliti sendiri dan pene-
1iti selanjutnya temtang peraman pembina teknis da-
lam UKS untuk pembentukan sikap hidup sehat bagi sis
wa SD Negeri di Kelurahan Langkai.

Rumusan Hipotesis
Berpi jak pada asumsi buhwa pendidikan kesehatan

berpengaruh terhadap sikap hidup sehat siswa, maka hipo

tesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut

1.

3

Ada korelasi positif antara peranan pembina teknis
dalam UKS dengan sikap hidup sehat bagi siswa SD Ne-
geri di Kelurahan LangksiKecamatan Pahandut Kotamad-
ya Palangka Raya.

Semukin tinggi peranan pembima teknis dalam UKS, se-
makin baik sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di
Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palang
ka Raya.

Berhasilnya/tercupuinya pembentukan sikap hidup sehat
itu dengun baik, didukung oleh faktor tempat tinggal
siswa, tingkat pendidikan orangtua, peker jaan pokok

orangtua dan agama orangtua siswa.



F.
1.

Konsep dan Pangukuran

Peranan pembina teknis UKS gdalah prilaku guru-guru
dalam welakukan tugas Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
pada SD Negeri di Kelurahan Langkai Kecamatan Pahan
dut Kotamadya Palangka Raya.

Peranan pembina teknis dalam UKS tersebut mencakup
hagiat;n pemberian pela jaran kesehatan, pemeriksaan
kebersihan dan kerapian pribadi siswa, pelatihan fi
sik dan pengobatan ringan serta pembinaan lingku -

~ ngan kehidupan sekolah sehat.

2.

Peranan pembina tekmis dalam UKS diukur dari katego

ri dan skor hasil jawaban angket dari guru yang ter

pilih sebagai responden, yaitu mencakup :

a. Frekuensi peranan guru dalam memberikan pelaja -
ran kesehatan

b. Frekuensi peranan guru memeriksa kebersihan dan
kerapian pribadi siswa

c. Frekuensi peranan guru melatih atau menga jak sis
wa melakukan senam.

d. Frekuensi peranan guru mengajak siswa me lakukan
kebersihan lingkungan sekolah, dan

e. Frekuensi peranan guru melakukan pengobatan ri -

ngan.

Alat ukur untuk mengukur peranan pembina teknis da-
lam UKS adalah sebugai berikut :
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Frekuensi peranan guru memberikun pela jaran kesehatan
dalam satu catur wulanm yang lalu, masing-masing :
Kategori Skor

1). Selalu melakukannya (76 - 100 %) bagi guru
Orkes dan lebih dari 3 kali bagl guru kelas

I
2). Kadang-kadang (61 - 75 %) atau (2 - 3 kali) 3
3). Jarang sekali (26 - 50 %) atau ( 1 kali ) 2
). Tidak permah (00 - 25 %) 1
Frekuensi peranan guru memeriksa kebersihan dan kera-
pian pribadi siswa dalam seminggu, musing-masing :

Kategori Skor
1). Sering ( lebih dari 3 kali ) L
2). Kadang-kadang ( 2 atau 3 kali ) 3
3). Jarang sekali ( 1 kali ) 2
k). Tidak permah 5

Frekuensi peranan guru menga jak siswa melakukan senmam
kesegaran jasmani dalam seminggu, masing-masing :

Kategori Skor
1). Sering ( lebih dari 3 kali ) L
2). Kadang-kadang ( 2 ataun 3 kali ) 3
3). Jarang sekali ( 1 |kali ) 2
). Tidak pernah i
Frekuensi peranan guru mengas jak siswa melakukan keber
sihan lingkungan sekolah dulam seminggu, masing-masing

Kategori Skor
1). Sering ( lebih dari 3 kali ) L
2). Kadang-kadang ( 2 atan 3 kali ) 3
3). Jarang sekali ( 1 kali ) 2
k). Tidak pernah 1
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e. Frekuensi peranan guru melakukan pengobatan ringun

dalam i catur wulan yang lalu, masing-masing :

Kategori Skor
1l). Sering ( lebih dari 3 kali ) 4
2) . Kadang-kadang ( 2 atau 3 kali ) 3
3). Jarang sekali ( 1 kali ) 2
4). Tidak pernah +

Dari jumlah skor tersebut diperoleh nilai rata-rata
peranan pembina teknis dalam UKS, kemudian dibuat ka-
tegorisasi sebugui berikut :

No. Rentang Nilai : Kategori

1 s 3,74 - 3,95 s Tinggi sekali

2 : 3:52 = 3,73 3 Tinggi 3
3 : 230 - 3,8 : Sedang

l 3,08 - 3,29 : Rendak

Sikap hidup sehat adalah suatu pendirian, kecenderu -
ngan perasaan siswa yang disertai reaksi terhadap sua
tu rangsangun sehingga berpriluku sesuai prinsip hidup
sehat yang diterimanya.

Pendirian yang sesuai dengan prinsip hidup sehat ter-
sebut mencakup keadaan fisik, mental dan sosial siswa.
Pernyataan sikap hidup sehat siswa diukur dari katego
ri dan skor hasil jawaban angket siswa yang terpilih
sebagui responden, yaitu meliputi :

de Sikap siswa dalam melakukan kebersihan pribadi,

b, Sikap siswa dalam menghudapi komposisi dan menu ma

kanan.
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¢. Sikap siswa dalam melakukan senam kesegaran jasmani
d. Sikap siswa terhadap pengetahuan dan pelajaran kese
hatan,

e. Sikap siswa dalam melakukan kebersihan lingkungan
sekolah,

Adapun alat ukur untuk mengukur sikap hidup sehat sis-

Wa adalah sebagai berikut :

a. Sikap siswa dalam melakukan kebersihan pribadi, ma-
sing-masing :
Kategori Skor
1). Selalu senang membersihkan
2). Kadang-kadang senang membersihkan
3). Jarang sekali sukas membersihkan

H N N p

L) . Tidak suka membersihkan
b. Sikap siswa dalam menghadapi komposisi dan menu ma-

kanan, masing-masing :
Kategori Skor
1). Mengutamakan makanan 4 sehat, 5 sempurna

dan sering melakukannya Iy
2)+ Kadang- kadang mengutamakan makanan 4 sehat,

5 sempurna dan kadang me lakuka nnya 3
3)+ Jarang sekali mengutamaksn maksnan 4 sehat,

5 sempurna dan Jarang sekali melakukannysz 2
k). Tidak pernah mengntamakan maksnan 4 sehat,

5 sempurna 1
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c. Sikap siswa dalam melakukan senam, masing-masing :

Kategori Skor
1). Selalu senang melakukan L
2) . Kadang-kadang sgja senang melakukan 3
3). Jarang sekali merasa senang 2
4). Tidak suka melakukan 1

d. Sikap siswa terhadap pelajaranm dan pengetaluan ke-
sehatan yang diterima, masing-masing :
Kategori Skor
1l). Selalu senang mengikuti dan melaksanakan
dalam kehidupan . &
2). Badang-kadang saja senung mengikuti dan me
laksanakan dalam kehihidupan 3
3). Jarang sekali suka mengikuti dan melaksana
kan dalam kehidupan 2
k). Tidak pernah suka mengikuti dan melaksana-
kan dalam kehidupan 1
e. Sikap siswa dalam melakukan kebersihan lingkungan

sekolah, musing-musing :

Kategori : Skor
1). Selalu senang melakukun A
2) . Kadang-kadang saja senang melakukan 3
3). Jarang sekali suka melakukan 2
4). Tidak pernah suka melakukan 1

Dari jumlah beberapa skor tersebut diperoleh nilai ra
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taspata sikup hidup sehat siswa dan diberikan kate

gorisasi sebagai berikut

No. : Rentang Nijai 8 Kategori

1 3,78 - 3,01 : Baik sekali
i 3,64 - 3,97 : Baik

5 : 3,50 - 3,63 : Cukup

L 336 - 3,49 : Kurang

Studi korelusi adalah penelitian Yyang bertujuan
imgin mengetahui hubungan antarz duas sebaran skor
dari dua variabel yang berbeda. Kedua hubungan itu
dinyatakan dengan indeks koefesien korelasi. Inddks
berada diantaru bilangan - 1 sampai + 1. Bila -
ngan pegatif menunjukkan korelasi negutif, artinya
berbanding terbalik, sedung bilargun positif menun
Jukkan arah berbanding lurus atau korelusi positif.
( DR. Rana Sudjama, 1988 : 139 ).

ﬁélau penelitian inl, kedua variabel yang ingin d:
hubungkan adalah variabel bebas (X) yaitu kegiatan
pembina dalam UFS dan variabel terikut (Y) sikup hi
dup sehat siswa., Apabila hasil penelitian menunjuk-
kan korelusi yung tidak lemah dan signifikan, berar
ti peranan pembina dalam UKS telah efektif dalam
Pembentukan sikap hidup sehat siswa.
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Hubungan yang akan diteliti dalam penmelitiun ini
bukanlgh hubungan timbal balik, tetapi hubungan
arah lurus atau hubungan positif, dengan kata la
in bertambahnya nilai secara bersamz dari dua ni

lai variabel yang diperoleh dari responden.
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F. Kerangka Teori
1. Pengertian peranan
Soer jono Soekanto berpendapat bahwa :

Peraman adalah suatu komsep prihul apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. Peranan juga dapat dikatakan prilaku
individu dalam struktur sosial masyarakat. (Soer-
jone Soekanto, 1992 : 256).

WJS. Poerwadarminta mengemukakan sebagui berikut:

Peranan berasal dari kata®peran" yang berarti pe-
main sandiwara. Kemudian kata peran mendapat akhi
ran "an" menjadi peraman yang berarti sesuatu mng
menjadi bagian atau memegang pimpinan. (WJS. Poer
wadarminta, 1982 : 755).

Dari definisi di atas dapat dimengerti bahwa pera
nan adalah prilaku seorang atau beberapa orang dalam
struktur masyarakat. Dengan kata lain prihal tugas mng
harus dilakukan seseorang dalam suatu masyarakat seba-
gai kegiatan orgamisasi untuk mencapai tujuan yang di
harapkan., Dalam hal ini adalah prilaku Pembina UKS da
lam melakukan tugasnya.

2. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
a. Pengertian UKS menurut para ahli sebagai berikut:

1) UKS adalah wahana belajar mengajar untuk me-
ningkatkan kemampuan hidup sehat dan selanjut
nya membentuk prilaku hidup sehat anak usia
sekolah yang berada di sekelak dan perguruan
agg?a. (Dinas Kesehatan Dati I Kal-Teng, 1993

2) UKS adalah upaya membina dan mengembangkan ke
blasaan hidup sehat yang dilakukan secara ter
padu melalui program pendidikan dan pelayanan
kesehatan di sekolah, perguruan aguma serta
usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka pembi
naan dan pemeliharaan kesehatan di lingkungan
sekolah tersebut. (Tim Dinas Kesehatan Dati T
Kal-Teng, 1994 : 1).

3) Usaha Kesehautan Sekolah (UKS) pada hakekatnya
adalah usahu kesehatan masyarakittyang dijalan
kan di sekolah-sekolah. (Depdiékbud, 1983:1).
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Memahami beberapa pemgertian tersebut di atas
dapat dimengerti bahwa Usaha Kesehatan Sekolah yang
dijalankan melalui proses belajar mengajar mencakup
aspek peningkatan pengetahuan, pemanaman nilai dan
sikap positif terhadap prinsip hidup sehat serta pe
peningkatan keterampilamn dalam melaksanakan hal
yang berkaitan dengan perawatan dan pertolomgan ke
sehatan.

b. Program Usahaz Kesehatan Sekolah (UKS)

Progaram UKS yang dilaksanskan pada SD Negeri
berpola pada Tri Program Usaha Kesehatan Sekolah
(TRIAS UKS), yaitu sebagai berikut :

1) . Penyelenggaraan pendidikan kesehatan
2). Penyelenggaraan pelayansn kesehatan
3). Pembinaan lingkungan kehidupan sekolah sehat,

Penyelenggaraan pendidiken kesehatan terutama
dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler pendidi-
kan jasmani dan kesehatan, yakni diberikan pada jam
pelajaran yang telah ditemtukan. Hal tersebut dimak
sudkan agar siswa memiliki pengetahuan dan pengerti
an tentang kesehatan mwibadi, mekanan sehat, penge
tahuan tentang UKS, penamamen nilai dan sikap posi-
tif terhadap persoalan kesehatan serts mendorong
siswa ikut serta secara aktif dalam setiap usaha ke
sejahteraan sendiri beserta lingkungannya .
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Program bidang pelayaman kesehatan di sekolah di
lakukan secara terpadu, baik dari kegiatan Puskesmas
maupun dari temaga kependidikan melalui kegiatan eks~-
trakurikuler. Kegiatan tersebut mencakup kegiatan pe
ningks tan (promotif), pemcegahan (preventif), dan pe-
mulihan (kuratif).

Menurut Dimas Kesehatan Dati I Kalimantan Tengzh
kegiatan latihan keterampilan seperti Dokter Kecil,
Palang Merah Remaja (PMR) dan Saka Bakti Husada pada
kegiatan Pramuka, termasuk kegiatan promotif, agar sis
wa terdorong melakukan hidup sehat. Kegiatan pencega-
han antara lain; pemeriksaan kebersihan pribadi siswa
pengawasan warung dan sarana prasarana sekolah agar
selalu bersih, perbeikan gizi, pemberantasan penyakit
menular dan imunisasi. Kegiatan pemulihan seperti pe-
ngobatan ringan yakni P3K/P3P. (Dimas Kesehatan DatiT
Kal-Teng, 1992/1993 : 21 - 23),

Adapun pembinaan lingkungan kehidure n sekolah se
hat pada dasarnya untuk pemantapan sekolah sebagai
lingkungan pendidikan (Wiyatamandala) dengan mening -
katkan pelaksamaan konsep ketahanan sekolah (5K) ke-
amanan, kebersd#han, ketertiban, keindahan dan kekelu-
argaan. Kegiatannya meliputi pengadaan dan pemelihara
an seluruh sarama prasarana fisik sekolah dan kegia =
tan :

1). Kerja bakti kebersihan lingkungan sekolah.
2). Lomba kebersihan yang berhubungan dengan masalsh
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kesehatan lingkungan sekolah,
3). Memperhatikan keadaan banguman sekolah dan lingku
ngannya agar memenuhi syarat-syarat kesehatan.
4). Melakukan hubungan yang baik dan harmonis antara
guru, siswa, orangtua, petugas sekolsh dan petu -
gas kesehatan. (Dinas Kesehatan Dati I Kal-Teng,
1992/1993 : 30-31).

c. Materi dan metode pendidiken kesehatan

Pelaksanaan pendidikan kesehatan sesuai dengan
Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) mata pela
Jaran pendidikan jasmani dan kesehatan atau disebut
Juga pelajaran olah raga dan kesehatan di SD Negeri,
memberikan materi pelajaran kesehatan, antara lain se
bagai berikut :

1). Kesehatan pribedi termasuk di dalamnya keber
sihan pribadi;
. Makanan dan minuman sehat
. Pengetahuvan tentang UKS
» Pencegahan penyakit (penyakit menular dan ti
dak menular serta imunisasi).
Kesehatan lingkungan.
Pendidikan kesehatan

emeriksaan kesehatan,

seimbangan antara gerak dan istirahat.
Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K).
- Pertolongan pertama pada penyakit (P3P).
(Dinas Kesehatan Dati I Kal-Teng,1992/1993:17)

PO-‘\DCOWJC\\H S0
R e s W e
Yte o # . e

Agar materi pelajaran tersebut dapat dilaksamakan
dengan sebaik-baiknya dan tujuan pendidikan dapat ter-
capai maka pendekatan individual dan kelompok dilaku -
kan dalam proses belajar mengajar yang menggume kan me-
tode antara lain : ceramah, tanya jawab, diskusi, pem-
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berian tugas, latihan, demomstrasi dan bimbingan (kon
seling).

d. Tujuan Usaha Kesehatan Sekolah (UKs)

Tujuwan UKS pada umumnya untuk meningkatkan dera -
Jat kesehatan dan kemampuan untuk hidup sehat dari ma
syarakat sekolah serta memciptakan lingkungan yang se
hat, sehingga memungkinkan pertumbuhan dan perkemba -
ngan yang harmonis dan optimal dalam rangka pembentu -

kan mnusia Indonesia seutuhnya. Pala khususnya tujuan
UEB adalah untuk :

1). Memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk melaksanakan prinsip hidup sehat serta
berpartisipasi aktif dalam usaha meningkatkan
kesehatan di sekolah, diperguruan agama, diru
mah tangga maupun di lingkungan masyarakat.,

2). Sehat, baik dalam arti fisik, mental maupun
sosial, dan

3). Memiliki daya tahan tubuh, daya tangkal terha
dap pengaruh buruk, penyalahgunaan narkotik,
obat dan bahan berbahaya alkohol, rokok dan
sebagainya,

(Dinas Kesehatanm Dati T Kal-Teng, 1993: 4),

Dari tujuan tersebut damt dinyatakan bahwe UKS
sebagai wahana belajar mengajar dan sasaran utama un-
tuk meningkatkan derajat kesehatan dan satu-satunya eca
ra untuk membentuk manusia yang sehat fisik, mental ma
upun sosial serta membima dan mengembangkan nilaj-nilaj
sikap, daya tangkal terhadap pengaruh buruk dan prilaku
yang sesuai dengan prinsip hidup sehat,
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(Jadi menurut Ellis, yang séngat memegang peranan
penting di dalam sikap adalah faktor perasaan/emo
si dan faktor kedua adalah reaksi atau respon, ke
cenderungan untuk beriaksi). (Drs. M. Ngalim Pur-
wanto, 1991 : 141).

Memahami beberapa pengertian tentang sikap diatas
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sikap adalah sua-
tu .pendirian atau perasaan Yang disertai reaksi terha-
dap suatu rangsangan, baik mengemai orang, benda-benda
ataupun situasi yang dihadapi. Sebagai reaksi maka gi-
kap selalu berhubungsn dengan dua alternatif, yaitu se
nang (like) atau tidak senang (dislike) menurut dan me
laksanakan atau memolak dan menghindari sesuatu.

Dengan demikian sikap mengalami perubahan dan per
kembangan dalam kehidupan manusiz sehingga peraman pen
didikan dalam pembentukan sikap sangat penting dan di
perlukan oleh siswa,

Adapun tentang hidup sehat, disebutkam dalam Sis-
tem Kesehatan Nasiomal bahwa kesehatan (hidup sehat)
adalah keadaan gehat badan, jiwa serta sosial yang me-
mungkinkansetiap orang hidup produktif secara sosial
dan ekonomis. (Dr. Hapsara DPH, 1985, disunting DR. An
mad Watik Pratikmya. 1986 : 79).

Dari pemgertian tersebut dapat dipahami bahwa hi-
dup sehat adalah keadaan bebas dari penyakit badaniah,
rohaniah dan sosial serta hidup sesuai dengan prinsip-
prinsip hidup sehat. Untuk mencapainya dianjurkan oleh
Team Pembina UKS Tingkat Pusat, antera lain sebagai be
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rikut :

a. Dengan iminisasi DT dan TT, penyakit difteri dan
tatanus dapat dicegah.

b. Mencuci tangan sebelum makan dan sehabis buang
air besar mencegah cacingan dan diare.

c. Makan cukup dengan menu seimbang mencegah mengn
tuk di kelas.

d. Menggosok gigi dua kali setiap hari membuat gigi
sehat dan kuat.
( Team Pembina UKS Tk. Pusat, 1990/1991, tanpa
hzlaman) .

Menurut Dinas Kesehatan Dati I Kalimantan Te -
ngah, ciri-ciri anak sehat antara lain dapat dili =~
ha€t dari naiknya berat Badan dan tinggi badan seca-
ra teratur dan proposiomil , mata dan kulit serta
rambut bersih, mafsu makan baik, suka melakukan okh
raga, tidak merasa tertekan dan mudah menyesuaikan
diri dengan orang kain dan lingkungannya serta per-
kembangan jasmani dan rohani (mental) sesuai dengan
tingkatan umur dan jenis kelamin. (Dinas Kesehatan
Dati I Kal-Teng, 1992 : 4).

Dari beberapa pengertian dan uraian di atag,
tentang pembentukan sikap hidup sehat maka dapat di
ambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan

pembentukan sikap hidup sehat siswa adalah usaha da
lam pendidikan pemdirian dan kecenderungan siswa
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agar dapat bereaksi dam berprilaku sesuai dengan prin
sip hidup sehat yang diterimanya.

4. Peraman guru dalam pembentukan sikap hidup sehat
siswa.

Dalam proses belajar mengajar, pelaku utama ada-
lah guru, sebagai orang kedua yang memberikan peruba-
han atau mempengaruhi siswa setelah orangtua. Segala
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperankan
oleh guru diterima siswa dalam hubungan yang aktif dan
dinamis, banyak atau sedikit akan mengisi atau mempe-
ngaruhi pertumbulen dan perkembangan Jasmani rohani
siswa serta aspek sosialnya.

Bagi siswa yang sedang mengalami usia remaja, upia
sekolah, merupakan saat yang rawan dari kemungkinan
adanya gangguan fisik, baik karena problem gizi, dan
kebersihan, kerzpian peibadi dan segi gangguan mental,
Problem tingkat perkembangan intelek seperti emosi,
norma dan moral atau tentang pengetahuan hidup sehat
Sedang kemungkimen lain adalah pengaruh lingkungan
yang tidak sehat, sehingga siswa tidak melihat gamba -
ran atau contoh yang baik dari gurunya, Untuk itu, me
mungkinkan kepada guru memainkan perannya dalam mengo
lah tata cara, kebiasaan atau sikap hidup yang sehat,
berme nfaat dan bergume dalam hidup siswa.

Peran guru dalam pembentukan sikap hidup sehat

siswa antara ldiin : memberikan pelajaran jasmani dan
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kesehatan, melakukan pemeriksaan kebersihan dan kerapi
an pribadi, termasuk mengawasi penjwe 1 makanan dan mi-
muman di sekolah dan mengajzk siswa memberikan lingku-~
ngan, .

Bagaimanapun juga guru bertanggung jawab terhadap
siswa yang diasuhnya, karema telah menerima amanah/ke-
percayaan dari orangtus siswa untuk membentuk pribadi
siswa sesuai yang dibarapkan,

Bila dilihat dari sikap siswa dan cara mereka hi-
dup, ada yang sesuai dengan prinsip-prinsip keseha tan
dan ada pula yang tidak sesuai, disebabkan cara dan ke
biasaan hidup yang belum bemar atau mudah goyah karena
belum berdasrkan pengetahuan dan I;rinsip hidup Beéhat
yang memadai, disini diperlukan bimbingan, araken dan
penjelasan tenmtang sikap hidup sehat yang semestdényz .,

Dengan demikian hendakny guru dapat mencontohkan
antara lain cara menggosok gigi yang bemar, menjelas -
kan tentang kebersihan tangan dan akibatny bila kotor
terutama setiap meme gang makanan dan selesai buang air,
menjelaskan fungsi dan manfaat makanan 4 sehat 5 sem-
purna bagi tubuh, menjelaskan cara memperoleh air ber-
sih dan air yang dapat diminum, memberikan motivasi
agar mempelajari dan meningkatkan pengetahuvan tentang
kesehatan serta mengajak siswa memelihara kebersihan
lingkungan sekolah.
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5. Prinsip-prinsip ajaran Islam tentang kesehatan.

Ajaran Islam menganjurkanm para pemeluknya untuk hi
. dup sesuai dengan syarat-syarat kesehatan, sebab keseha
tan adalah merupakan bagian yang terpenting_ dalam sega
la aspek kehidupan mamusia. Untuk itu pendidikan agama
Islam sangat memperha tikan masalah kesehatan, baik yang
menyangkut masalah pengetahuan tentang hidup sehat, ke
bersihan pribadi, gizi makanan minwman, air bersih, ke
bersihan tempat dan iin:gkungan serta masalah obat-oba =-
tan, bahkan yang menmyangkut kebersihan lahiriyah dan ba
tiniyah.

Pendidikan agama Islam yang diberikan kepada amnak
melalui pembinaan, usaha bimbingan orangtua dan guru
adalzh untuk menjadikan manusia yang beriman, bertag-
wa, berbudi pekerti, memperkuat kepribadian, memperte -
bal semangat kebangsaan dan cinta tameh air serta mema
hami, menghayati dan m'ven@malkan ajaran agama Islam da
lam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat,

Sejalan dengan itu ditinjau dari sasarammya, manusia mem

punyai tiga kewajiban, yaitu :
a&. Kewajiben individual, yaitu kewajiban seseorang ter -

hadap dirinya sendiri seperti menjaga kesehatan badan.

b. Kewajiban sosial, yakni kewajiban seseorang sebagai
anggota masyarakat, seperti melakukan gotong royong.

c. Kewajiban makhluk, yaitu kewajiban seseorang sebagai
ciptaan Tuhan yang disembahnya, seperti ibadat.
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Svatu perbuatan yang mengandung ketiga tjuan ter
sebut antara lain adalah "kebersihan", kebersihan da
pat dikatakan sebagai kewajiban individu karena keber
sihan untuk menjaga kesehatan diri, dikatakan kewaji-
ban sosial karena kebersgihan juga menjadi tuntutan ma
syarakat, dikatakan kewajiban makhluk karenma kebersi-
han juga merupakan perintah dari Tuhan.

Ragulullah menyuruh agar selalu menjaga kebersi-
han, baik kebersihan lahiriyah maupun kebersihan bati
niyah, agar manusia mencapai keserasian, keseimbamgan
dan keselarasan hidup antara jasmani dan rohani, Nabi

Saw bersabda : & 2 PG g ’
- ’ - 'h‘ v [} . = s ’ ‘) : . 4 e
g % nde ! - \ B aad :
A Al S R IR IV
P ,5'!-,J¢,/ 29 7 -J"'lf/ oS A T o T

5
(b o) G 1§05 B RS S8 2l

/

(Dari Aisyah ra. Nabi Saw. bersabda : Islam itu
bersih maka jagalah kebersihan karena sesungguh-
nya tidak dapat masuk sorga kecuwali orang yang
bersih). (Hadits Riwayat Al Khatib).

Untuk menjaga kebersihan lahir, menurut ajran
Islam mencakup bersih badan, pakaian, make nanm, tempat
tinggal, tempat ibadah dan bersih lingkungannya dari
berbagai macam kotoran dan najis, antara lain sabda

e Dol @ yod (oot e Gdor G y)

. (™ - (\__Jf_.‘a,_'3 t)“‘"”)

(Sekiranya saya tidak khawatir memberatkan pada
umatku, niscaya kuwajibkan mereka bersiwak ( go-
sok gigi) pada tiap-tiap shalat). (H.R. Mugldm,
tanpa tahun : 124),
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Sedangkan bersih butin berarti bersih imannya, yaitu ke
percayaannya sesusi dengan ajaran yeng dibaws oleh Nabi

Muhammad Saw, tidak dikotori dengan kemusyrikan dan ke
percayean lain yang tidak bersumber dari ajuran TIslam,
selunjutnya bersih ke-Tslamannya, yakni taat menjalan -
kun perintuh sgumea, kemudian bersih akhlak berarti mem-
punysi akhlek yang terpuji, sikup den tingkuh lakunya
tidak dikotori dengan sifat-sifet buruk dan tingksh 1la
ku tercela.
Pada prinsipnyc ajaran Islam menganjurkan pemelile-
nya untuk hidup sesuai dengan syasrat-syarat kesehatan
sebugaimans pada beberapa dasar amaliyah ajaran Tslam
berikut ;
ae Wajib wenyueiken badan, pakaian dan tempat tinggal
dari najis apabila ingin shalat.

b. Waiid berwndlu sebelum beribadah seperti shalat, tha
waf dan sebuguinya.

€. Sunat menggosok gigl, membersihkan hidung, kuku dan
8ebagainya,

d. Sunst berwudlu ketika membuwa jenuzah ke kubur.

@. Sunat gandi bagi orang yeng baru masuk Islam.

f. Sunat'mendi bugi orang yang baru sembuh dapi gila.

£+ Wejib mandi begi orang yang junub, haid dan nifas.

h. Wajid mendi bugl orang Islum yang meninggal dunig,

i. Sunut mencuei tangan ketika bangun dari tidur.

J. Sunat membersihkan mesjid, mushalla, tempat belajar dan

membuang sampah dari jalan., .
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Menjaga kebersihan akun terpelihara pula kesehutan
badan sehat jiwapun akan tetap sehat dan semangat beker
ja semakin meningk.t serta beribadah kepada Allah dapat
dilakukan dengan aebuik—baiknya,,aenorti_yang qgnter

e fu2
e 2 \

semboyan itu bergema : y\ fh.l‘ (_5 ;}:J‘ s s\
Mental yang sehat terdapat p;ha’fiaik y;ng,seh;t, dalam
istilch bahasu Latin berbunyi : Men sana in corpore sa-
no.

Dalam pendidikan Islam pribadi anck diarchken kepa
da pembentukan jasmaniah, akliysh dan rohaniyah. " Untuk
pembentukan jesmeniah diusahcken ager anck menjudi se-
hat badannya, jeuh dari segula penyakit, Hal itu dilaku
kan sejak dini dari keeil, dengen memelihara kebersihan
badan, makanan, pakaian dun lingkungannya serta menanem
kan prinsip-prinsip hidup sehat, Adapun pembentukan ak-
liyah diusahaken supaya wnak memiliki kecerdasan dalam
memahanmi segala ilmu pengetahuan, dapat berluatih dan me
ngambil sikap dengan baik dan benar, sedangkan pembentu
kan rohaniyah ditujuken kepada jiwa dan ukhlak serta bu
di pekerti anck sehingga- darl usahasusaha tersebut sa
ngat tergantune peran orangtua atau guru dalam membentn

k pribadi siswa yung sehut.



BaB II
BaHaN DaAN METODE

4. Bahan dan Macam Data yang Dipergunakan
Dalam pemeiitian ini dicari dan dikumpulkaen bahan
dan macam data, bahan tersebut diperoleh dari dua sum-
ber, yaitu sumber tertulis dan tidak tertulis, dengan
uraian sebagai berikut : |
1. Sumber tertulis didapatkan melalui dokumen-dokumen,
yaitu sekumpulan data verbal yang berbentuk tulisan
meliputi :
&. Latar belakang Kelurahen Lengkai, yaitu :
1). Letuk geografis Kelurahan Langkail
2). Kondisi alam
3). Keadsan penduduk
h). Tatdr belakeng pendidikan penduduk
5). ABema dan sosizl budaya.
b. Keadaun SD Negeri di Kelurchan Lengkai, yakni :
1). Keaduan SD Negeri
2). Keaduan kepala sekolah, guru dan penjaga SD.
3). Keadaan Penilik TK/SD
4). Keadsan siswa
5). Keadaan siswa menurut agama
6). Sarana SD Negeri.
2, Sumber tidak tertulis didapatkun melalui observasi,
wawancara dan angket. Duta yang diecari adalah seba~
gali berikut :

28
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a. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SD Ne
geri Kelurahan Langkai, yaitu :
1). pktivitas pembinaan UKS
2). Pelaksansan program UKS
b. Peranan pembina teknis dalam UKS mencakup :
1). Frekuensi peranan guru memberikan pela faran ke
sehatan.
2). Frekuensi peranan guru memeriksz kebrsihan dan
kerapian pribadi siswa.
3). Frekuensi peraman guru mengajak siswa melaku -
kan senam kesegaran jasmauni
k). Frekuensi peranan guru menga jak siswa melaku -
kan kebersihan lingkungan sekolah.
5). Frekuensi peranan guru melakukan pengobatan ri
ngan (P3K/P3P).
c. Sikap hidup sehat siswa meliputi :
1). Sikap siswa dalam melakukun kebersihan dan ke-
rapian pribadi.
2). Sikap siswa dalam menghudapi komposisi dan menu
makanan.
3). Sikap siswa dalam melakukan senam keseguran jas
mani.
4). Sikap siswa terhudap pelajaran dan pengetahuan
kesehatan yang diterimanya.
5). Sikap siswa dalam melakukan kebersihan lingkuw-:

ngan sekolah.
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Fuktor-faktor yang mendukung dalam pembentukan
sikap hidup sehat siswa, meliputi :

1). Latar belakung tempat tinggal siswa

2). Latar belakung tingkat pendidikan orangtua
3). Latar belakang pekerjaan pokok orangtua
). Latar belukung agama orangtua siswa.

B. Metodologi

1. Teknik pengumpulan data

Data yang dikumpulkaun dalam pemelitian ini sebagai

mana diuraikan di atas, baik tertulis mzupun tidak

tertulis, dilaksanakan dengaun berbagai teknik pe-

ngumpilan data, yaitu sebagui berikut :

e

b.

Teknik observasi
Dengan teknik observasi ini ddadakan pengamatan
terhadap hal-hal yang perlu diamati seperti kea
daan, gejala atau peristiwa yang terjadi di lo-
kasi pemelitian, antara lain kondisi alam, kea-
daan SD Negeri dan pelaksanaan UKS serta keada-
an siswa.

Teknik interview (wawancara)

Wawancara dilakukan secara terpimpin dan yang
di jadikan informan adalah Kepala Sekolah, guna
memperoleh data sarana, fasilitas sekolah, pe-
laksanaan, pengelolaan dan pembinzan UKS serta
data yang belum diperoleh dari responden.
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Teknik angket

Dalam hal ini dibuat dan diajukan se jumlah per
tanyaan dan petunjuk pengisian angket, bentuk-
nya tertutup dan langsung kepada subyek atau
responden, teknik ini digunckan untuk mengeta-
hui pelaksanaan UKS pada SD Negeri di Kelura -
han Langkei, later belakang siswa, ivkRegiatan
pembinardalam peruncen UKS dan sikap hidup se-

hat siswa.

Teknik dokumentasi

Teknik ini diguncken untuk memperoleh data yang
ada di Kelurahen Langkai Kecamatun Pahundut Ko-
tamadya Palungka Raya tentang latar belakung Ke
lurahan Langkal dan di Kandep dikbud Kecamatan

Pahandut untuk memperoleh data tertulis menge-

nai keadsan SD Negeri, kepala sekolah, guru ke-
las., guru olah ruega dan kesehatan, guru agama
keadaan penilik TK/SD dan penjaga SD serta ke-
adaan siswa, disumping 1tu piada SD Negeri di Ke
lurchan Langkel juge digali sumber data tertu -
lie tentang pembinaan dan pengelolaan UKS.



2+ Teknik penarikan contoh

a. Populasi

Pada Kelurahan Langkai Kecosmatan Pahandut Kotamadya
Palangka Raya terdapat 20 SD Negeri, yaitu sebsgal
berikut :

1). SDN Lamgkai-11, 2). SDN Langkai- 2,
3). SDN Langkai- 3, 4). SDN Langkei- 4,
5)y SDN Langkei- 5, 6). SDN Langkai- €,
?7)s SDN Langkai- 7, 8). SDN Langkai- 8,
9). SDN Langkai- 9, 10). SDN Langkai-10,
11). SDN Lengksi-11, 12). SDN Langkai-12,
13). SDN Langkai-13, 14). SDN Langkai-14,
15). SDN Langkai-15, '16). SDN Langkeai-16,
17). SDN Langkai-17, 18). SDN Langkai-18,
19). SDN Langkai-19, 20). SDN Langkai-20,

Tahun ajaran 1994/1995 jumlah siswanya 3872 orang.
(Piga ribu delapan ratus tujuh puluh dua) orang. Jum
lah guru 273 (dua ratus tujuh puluh tiga) orang,
dan sebagai pembina teknis UKS adalah seluruh guru
tersebut, pembina non teknis 20 (dua puluh) orang ke
pala sekoleh dan 20 (dua puluh) orang penjaga SD.
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b. Sampel
Penariksan szmpel dilekukan dengan teknik random dan
karenaz antara SD Negeri yang satu dengan yang lain
mempunyal persamaan dalam pendidikan kesehatan dan
program UKS maka ditetapkan sampel sebanyak 50 %
atau 10 SD Negeri.

Pada kelas I, II dan III SD Negeri, siswa belum da-
pat memberikan jawaban angket yang giberikan dan Dbe

1um memszhami pertanyaan-pertamysan, karena itu sam-
pel ditetapkan hanya kelas IV, V dan VI.

Jumlah guru pada sepuluh SD Negeri tersebut W5 orang
dan siswa keles IV, V, VI 876 orang. Jumlgh sam-
pel itu dirasa masih terlalu besar, makz ditarik sam
pel 40 orzng guru ztau sebanyak 27,58 %, terdiri
dari 10 orang guru pendidikan jesmani dan kesehatan
dan 30 orang guru kelas, sampel guru tersebut diam
bil dari setiap SD Negeri yaitu mzsing-mcsing  satu
orang guru kelas 1V, V dan VI serta 1 orang guru pen

didikan Jjesmeni dan kesehatan.

Adapun siswa ditarik szampel 120 orang atau sebanyzk
13,69 %, hal ini sesuai dengan pendapat DR. Suharsimi

Arikunto, menyatakan :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya Se
hingga penelitiannya merupakan penelitian popula
gi. Selanjutnya Jika subyeknya besar dapat diam-
bil antara 10 - 25 % atau 20 - 25 % atau lebih.
( DR. Suharsimi Arikumto, 1991 : 107) .

Untuk lebih jelasnya penarikan sampel siswa pada seti
ap kelas IV, V dan VI SD Negeri di Kelurszhan Langkai
dapat dilihat pada daftar berikut ini :
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B Bk Eaapaeaiii e S B
No Nema SD Negeri| Sampel semula J1h{Szampel diper | J1h

kecil
IV| v | VI IV Vv |vI

1 SDN Langkai- 1| 28| 32| 24 84| 4| 4| 4 12
2 SDN Langkai- 2| 12| 11| 16 391 4| 4| 4 12
3 SDN Langkai- 4| 28| 28| 37 B 4| 4| & 12
i SDN Langkai- 5| 29| 24 | 25 78 4| 4| 4 12
5 SDN langkai- 6| 35| 39| 37 [111| 4 | 4 | 4 12
6 SDN Langkai- 7| 36| 31| 26 B 4| 4| 4 12
7 SDN Langkuai- 9| 35| 26 | 30 91| &4 | 4 | 4 12
8 SDN Langkai-10| 23| 34 | 29 86| 4 | 4 | 4 12
9 SDN Langkai-12| 35| 30| 30 95| 4| 4| 4 12
10 | SDN Langkai-12| 381 30 (28 |106| 4 | 4 | 4 12
Juml ah 299 |285 P92 [876 | 40 |40 (40 | 120

Teknik analisa data dan pengujian hipotesa

Sumber data

\

: Kandep dikbud Kecamatzn Pzhandut.

Data yang diperoleh diolah dengan teknik-teknik pengola

han data sebagai berikut

a. Editing, yaitu kegiatan mempelajari kembali berkas -

untuk proses selanjutnya.

berkas data yang telah dikumpulkan untuk dapat dipa
hami dan dinyatakan baik sehingga dapat dipersiapkan

b. Kategorisasi, yakni dengan membuat kode-kode (lambeang)
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dari Jjawaban responden dan informan.

¢. Menghitung frekuensi, yaitu menjumlah jawaban dari ma-

d.

sing-masing kategori dengan menggunakan tally.
Tebulasi, yakni menyusun tabel-tabel untuk tiap varia-
bel atau data serta penghitungannya dalam frekuensi
dan persentasé, hingga tersusun data secara konkrit

dan eksak, dengan menggunakan rumus sebagal berikut :

F
KP= x 100"—' ..l.%
N
dimana : KP = Kesimpulan persentase

F = Frekuensi

N

Jumlah responden,

Dalam menganalisis data dilakukan secara kualitatif dan

kuantitatif. Untuk menguji hipotesis yang ke dua dilakukan

dengan mengemukakan pembahasan berdasarkan data vang disa-

Jiken serta diarahkan pada mesalah pokok dan dengan membe

riken interpretasi, yaitu melihat besar kecilnya persenta

8e sebagal tafsiran terhadap arti data yang terdapat dalam

tabel. Hipotesis pertams dalam penelitian ini diuji dengan

teknik uji korelasi r (product moment) dengan rumus :

r

Keterangan : r

B ([ XY) - 8 . £Y)

\/ n. (£%°) - X2, 0. (£ ) - (£7)2

Koefisien korelasi

= Banyaknya sampel
Kegiutun pembina dalam UKS
Sikap hidup sehat siswa.

<4 K
"
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Dalam penelitian ini diberiken interpretasi secara seder

hana terhadap angks indeks korelasi "r" dengan mengguna-

kan kriteria sebagai berikut :

as 0,00 ~ 0,20 = antara variabel x dan y terdapat korela
81 yang lemah sekuli sehingga korelasi
diabuikan.

b. 0,20

1

0,40 = gntara variabel x dan y terdaput korela
8l yang lemah atau rendah.

¢. 0,40 -~ 0,70 = antara variabel x dan y terdapat korela:
sl yang sedang atau cukup.

d. 0,70 - 0,90

antara variabel x dan y terdapat korela
si yang kuat atau tinggi.
e. 0,00 - 1,00 = antara variabel x dan y terdapat korela
81 yang kuat sekali/tinggi sekali.
( Drs. snas Sudijomo, 1992 ; 180 ).

Untuk mengetahui nilai korelasi itu apakah signifikan
(nyata) atau tidak, maka dipakai rumus t-hitung, yaitu :

dimena : t-hit = Perhitungan yang dicari harganya

r = Koefisien korelasi
n = Sampel yang diselidiki
1 dan 2 = Angka konstan.
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Berdasarkan perhitungsn t-hitung yang ada, dihadapkan
dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis pa
da taraf kepercayuan 5 % atau pada taraf signifikamsi
1 %, sebagai berikut :

Ha = diterima jika t-hit =— t-tabel dan ditolak
Jika t-hit << t-tabel.

Ho = diterima jika t-hit < t-tabel dan ditolak
Jika t-hit = t-tabel.

C. Prosedur Penelitian
ls Tahap pendahuluvan

&+ Penjajekan lokasi penelitian.

b. Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Akademik
(mohon persetujuan judul).

c. Mengajukan permohonan persetujuan judul kepa-
da Fakultas Tarbiyah dan menerims penetapan
dosen pembimbing skripsi.

d. Membuat desain proposal penelitian.

€. Mengajukan desain proposal penelitian kepsda
Panitia Seminar Proposal.

2. Tabap persiapan
a. Seminar.

b. Pengesahun proposal dari Fakultas.
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¢c. Mengu jukan surat permohonan untuk mengudackan re
set.

d. Membuat daftar/pedoman angket dan interview.

Tehep pelaksanaan

a. Membogikan angket kepada responden, melzkasanakan
interview pada informan serta observasi dun stu-
di dokumentasi.

b. Pengumpulan data dan penyajicnnya

¢. Pengolahan dan unalisis data.

Tahap pelaporan

&+ Penyusunan laporan hasil penelitian.

b. Konsultasi dengan Dosen Pembimbing tentang lapo-
ran yang sudah dibuat kemudian meminta persetuju
annya.

c. Hasil laporan penélitian diperbanyak dan diaju -
kan ke sidang Munagusyazh Skripsi Mahasiswa Fakul
tas Tarbiyah IAIN intasari Palangka Raya.



BAB III
GAMBARAN MM LOKAST PENELITIAN

A. Latar Belakang Kelurahan Langkai
1. Letak geografis Kelurahan Langka i
Keluralen Langkai terletak di tengah-temgah kota
Palangka Raya sekaligus di tengah-tepgah kota Kecama -
tan Pahandut dan di Tbukota Propinsi Ealimantan Tengah
dengan batas-batas wilayah sel_:agai berikut :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang
Rungan.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng
Bangkirai.
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Palangka.
d. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pahandut.
Sarana perhubungan lalu lintas darat lancar dan
baik dari daerah-daerah lain, dapat dijangkau dengan
cepat dan efésien, antara lain sebagai berikut :
- Jarak antara kantor Kotamadya Kepala Daerah Tingkat II
Palangka Raya dengan kantor Kelurahan Langkai + 7 km.
- Jarak antara kantor Kelurahan dengan kantor Kecamatan
dapat ditempuh dengan kenderaan darat + 2 km,
- Jarak antara kantor Gubernur Kepala Daerah Tingkat T
Kalimantan Tengah dengan Keluarahan langkai + 2 ¥m,
2. Kondisi alam
Kelurahan Langkai mempunyai luas * 10.300 Ha, atau
103 km? yang sebagian besar adalah perumshan dan hutan
negara, danau atau rawa serta penggunaan lainnya seperti

- B >
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pada uraian berikut
a. Luas Kelurzhan Langkai : 10,300 Ha terdiri dari:
1) Perumahan/pekarangan : 1.500 Ha
2) Perkebuman Rukyat : 50 Ha
3) Pertanian/Ladang/Tegalan : 50 Ha
4) Hutan negurec : 4,560 Ha
5) Damau atsu rawa : 1.560 Ha
6) Alang-zlang/belukar : 500 Ha
7) Empang/kolam : 1.000 Ha
8) Laim-lain : 1.100 Ha
b. Bentuk permuksan tenah : Dataran remndah.
c. Produktivitas tamzh : Sedang

Adapun suhu udara adalsh berkisar antarz 27° ¢ - 249 ¢
dengan iklim trofis dam eursk hujan rata-rata 3000 mm/ta
hun.

3. Keadaan Penduduk

Penduduk Kelurzham Langkai berjumlash 27.242 jiwa de
ngan jumlah kepala keluarga 6465 orang, yang terbagi
dalam 69 Rukun Tetamgga (RT) dan 18 Rukunm Warga (RW).
Jumlagh terbesar adalah laki-laki, yaitu sebamyak 14,052
Jiwa atau 51,329 % dari jumlah penduduk dan wanita ber-
Jumlah 13.290 jiwa atau 48,61 % dari jumlah penduduk,
selisih antara keduanya adalzh 762 jiwa.

4. Pendidikan
Latar belckang pendidikan penduduk Kelurzhan Langkeai
bermacam-macam, yaitu dari tingkat Sekolsh Dasar atau pra

sekolah (Tamazn Kanak-kansk) sampai jenjeng pendidiken aka
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demi serta pergurvan tinggi, seperti pada tabel beri -

kuk ini :
TABEL-1
LATAR EELAKANG PENDIDIKAN PENDUDUK
KELURAHAN LANGKAT

= B ===_"-"_======_—.—._H—.=_~ﬂ===

No. = Keterangan Pendidikan ¢ Jumlah :Persentase
1 : Belum sekolah/tidak tamat SD - %96 = 36.5F
2 : Pra sekolah / TK . WY & o202 &
3 : Tamat Sekolah Dasar $ 5762 ¢ 13,75 s
4 : Tamat SLTP $-5%22 21234 ' g
5 ¢ Tamat SLTA t 6,708 : 24,53
6 : Tamat Akademi/D-1 - D-3 LM = 6.2,
T ¢ Tamat PT/S-1 S/d S=3 $ 1,325 : 4,84 :
P Jumlah 27,542 : 100 % ¢

Sumber data : Kantor Kelurshan Langkai .

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kebanya -
kan penduduk belatar belakang pendidikan belum sekolah
atau tidak tamat SD (36,37 ¥%), selebihnya berpendidikan
para sekolah/TK (2,12 %), tamat SD (13,75 %), tamat SIL
TP (13,14 %), tamat SLTA (24,53 %), tamet Akademi/D-1 -
D-3 (6,21 %) dan tamat pergurvan tinggi/S-1 s/d, S-3
sebanyak 4,84 %,

5. Agama dan sosial budaya .
Penduduk Kelurahan Iangkai terdiri dari berbagai

suku dan ragam budaya juga dengan agama yang dianut,
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pPada umumnys mengunut agums-asgema yang resmi, seperti da

pat dilihat pads tabel berikut ini :

TABEL-2
AGsMA YANG BIANUT PENDUDUK KELURAH4LN
LANGK &I
No. : ABama yang dianut : Jumlah : Persentase :
1 t:Islam 1 12.347 45,15 :
2 : Kristen Proésten 1 8.859 : 32.40 g
3 : Kristen Kuatolik : 1.968 7.19
4 t: Hindu : 3.184 11.64
5 tBuddha : 8u4 3.08
6 : Penduduk yung belum terhi : :
: tung agemanyea 3 140 0,51
: Jumlch : 27.342 100 % :

Tabel di atus menggemburken bahwa kebanyaken pendn -
duk di Kelurchun Langkai mengunut ugama Islam, yuitu sebe
sar 4%,15 % dari jumlzh penduiuk, selebihnyes beragama
Kristen Protestan (32,40 %), Kristen Katolik (7.19 %) Hin
du (11,64 % ), beragsma Buddha (2,08 %). Hanya 0,51 %
penduduk yang belum terhitung agamanye .
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B. Keaduan SD Negeri di Kelurshan Langkai

Untuk memberikan gemburan secars umum tentang SD Ne
geri di Kelurahun Langkai berikut ini di jelaskan keadaan
SD Negeri, keaudaun Kepule Sekolah, guru-guru, renjega SD
Sarana dun prasarens serte keadaan siswa dan agama yang
dieamatnya.

1. Keadaan SD Negeri

Jumlah SD Negeri yang berada @i wilayah Kelurshan
Langkai terus bertambah termasuk Sekolah Dasar yang sede
rajat. Setiap SD Negeri diberi nama dengun nomor seperti
SD Negeri Langkai-l dan seterusnya sampei nama atau no -
mor SD Negeri yang terakhir, yaitu sebanyak 20 SD Negeri
yang ada di Kelurghan Langkai. Sehubungan dengap pertam-
bahan penduduk setiap tuhun yakni bertambahnya peserta
didik usia wajib belajer, maka menghendaki penambahan ba
ngunan fisik dan sarena belajar yang memungkinkan sehing
8& pade suatu SD Negeri banyak yang mengalami pemekaran
menjadi dua atau tiga SD Negeri dibangun berdekatan bah
kan karena terbatasnys luas tanah terpeksa dibangun ber
tingkat.

Dilihat dari letak penyebar.:r SD Negeri di wilayah
Kelurahan Langkui tidak merata, letaknya mengikuti atan
mendekuati pemukiman penduduk Yang penyebarunnya tidak me
rata. Berikut ini diursiken alemat SD Negeri sebagaimana
“terlihut pada tabel berikut :
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TABEL-?
NAMA DAN ALAMAT SD NEGERI DI KELURAHAN LaANGKAI

Na. Nemz SD Negeri - Alems t

ik SD' Negeri Langkai- 1 Jalan pAhmad Yani

2 : SD Neggeri Lungksi- 2 Jalan Letkol Set Aji
3 SD Negeri Langkai- 3 Jalan RT4A. Milono

b SD Negeri Langkai- 4 Jalan RA. Kartini

5 SD Negeri Langkzi- 5 : Jalan Damang Leman

6 SD Negeri Langkai- 6 Jalan Deponegoro

7 SD Negeri Langkui- 7 Jalan AIS Nasuotion

8 SD Negeri Langkai- 8 Jalan Letkol Set aAji
9 SD Negeri Lungkei- 9 Jalan Dr. Wahidin S
10 SD Negeri Langkai-10 : dJdalan RTA Milono

11 SD Negeri Langkai-11 : Jalan Dr. Wazhidin S
12 SD Negeri Langkai-12 : Jalan Husni Thamrin
13 SD Negeri Langkai-13 ¢+ Jalan Nyai Balau

14 SD Regeri Langkai-14 : Jalan Letkol Set aji
15 SD Negeri Langkai-15 : Jalan Letkol Set aji
16 SD Negeri Langkui-16 : dJdalan Temenggung

17 SD Negeri Langkai-17 : Jalan Deponegoro

18 SD Negeri Langkai-18 : Jalan AIS Nzsution
19 SD Negeri Langkai-19 : Jalan Deponegoro

20 SD Negeri Langksai-20 : Jalan Deponegoro

Sumber data : Kantor Depdikbud Kecamatan Pahandut

Kotamadya Palangksa Raya.
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Jumlah Kepzla Sekolah yang bertugas di SD Negeri pada

Kelurahan Langkai sebanyak 20 orang;

terdiri dari 4 orang

laki-laki dan 16 orang wanita, seperti dapat dilihat nama =

hama’'Kepala ' SD: Negeri pada tabel berikut :

TABEL-4

NaMa=NiMas KEPALA SD NEGERI DI KELURAHAN LANGKAT
TAHUN AJARAN 1994/1995

No : Namz SD Negeri Nama Kepala Sekolah
1 SDN Langkai- 1 Dra. Lensy Bahan
& SDN Langkai- 2 Milon
% SDN Langkai- 3 Flandina Rumbang
L SDN Langkai- 4 Sofiaagd.
5 SDN Langkai- 5 Yuline Eong
6 SDN Langkai- 6 Dra. Hosiana Elban
T SDN Langksai- 7 Dadang B. Sawong, BA.
8 SDN Langkai- 8 Cinon Tupzak
a SDN Langkai- 9 Amoniah
10 SDN Langkai-10 Nikey dmgin
) 1 SDN Langkeai-11 Elisabeth
12 SDN Langkai-12 Dra, Mahznani
13 SDN Langkai-13 Sahata
14 SDN Langkai-14 Tsik Diwung
15 SDN Langkai-15 Maneonethe
16 SDN Langkai-16 Inamsi Mawarti
17 SDN Langkai-17 Ranses
18 SDN Langkai-18 Susana Tundan
19 SDN Langkszi-19 Selong
20 SDN Langkai-20 Enath Solek
Sumber data : Kakandep dikbud Kecamétan Pzhandut,

Adapun

jumlah guru yang bertugas pada SD Negeri di Ke
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lurzhaen Langkai sebanyak 273 orang: terdiri dari 190
orang guru kelas, 34 orang guru olah raga dan kesehatan,
18 orang guru pendidikan agama Islam, 19 orang guru agama
Kristen Protestan, 1 orang guru agama Kristen Katolik, 10
orang guru agama Hindu dan 1 orang gurn agema Budha. Se
lanjutnya jumlah penjage SD Negeri adalah 20 orang dan se
muanya laki-laki.
3. Keadaan Penilik TK/SD

Dalam wilayzh lingkungan Kantor Depeartemen Pendidi -
kan dan Kebudayaan Kecematan Pahondut tugas penilik diba-
gl menjadi lime kelompok dengen mesing-masing SD Negeri
yang mengadi tenggung jewabnya, yaitu sebagai berikut
a). Enon aden menilik SD Negeri Langkai-1 dan 19,
b). Dra. Senanci Rohan menilik SDN Langkai-2,5,6, 8, 9.
¢). Dollar Gajut menilik SDN Langkai-3, 14, dan 16.
d). Drs. Helf lonse Tzib menikik SDN Langkai-4, 10, 15.
e). Segfreid Tandang memilik. SDN Langkai-11, 13, 20.

L. Keadaan Siswa

Pada tahum ajaran 1994/1995, siswa SD Negeri di Kelnu
rahan Langkai berjumlah 3872 orang; terdiri dari 2035 la
ki-laki dan 1838 perempuan. Kelas I berjumlah 666 orang
terdiri dari 339 laki-laki dan 327 orang perempuan. Kelas
II berjumlah 654 orang terdiri dari 341 orang laki-laki
dan 31% perempuan. Kelas IIT berjumlah 619 orang terdiri
dari 350 leki-laki dan 269 perempuan. Kelas IV ber jumlah
642 orang terdiri dari 335 lzki laki dan 307 perempuan. Ke
las V berjumlah 642 orang terdiri dari 323 laki-laki dan
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319 perempuan. Kelas VI ber jumlah 649 orang terdiri dari
346 laki-laki dan 303 perempuan. Selanjutnya dapat dili-
hat pada tabel berikut ini

TABET.-5
KEADAuN SISW4a SD NEGERI DT KLURAHAN LANGRAT
TAHUN AJARAN 19094/1995

1 :19 «£1%:15 s 1B:26 )2 1 13%: 15: 19: 135: 22:22: 209 ;3
2 v @ ¢16: {10 10 79 B T8y k2 6 11: Yo 9r 138

3 26 :20: 32: 18: 13:16 : 25: 1h4: 18: 23: 21:19- 245 :
§ 121 :24: 20: 16: 18:1F : 12: 16: 12: 16: 24:13: 204 -
5 10 si4: 19« 20: 17 9 @ 14 15 Yoy Yl: 135:129 155
6 :%6 :34: 24: 13: 22:19 : 18: 17: 21: 18: 17:20: 259 :
7 +19 :15: 14: 14: 14:15 : 15: 21: 20: 11: 16:11: 185 :
8 :16 ¢ 6: 14: 17: 11: 9 : 16: 12: 1h4: 162 15:11: 157 :
9 115 =135 ?0: 11 19914 : 21: 14 12: Y4 15:15: 181 :
10 2200 21%: 12 1S5 15:3% 2 14 9 205 1% 12:17: 1772 ¢
11 316 ©13: 2%: 10z 22:36 = 12t 16¢ 13: 11: 16:13%: 181 :
12 17 222: §47: 3%: %9329 : §2: 33: 37: 25: 29:25¢ 378
1% :17 ¢16: 10: 23: 15:17 : 20: 18: 19: 11: 19:19: 204 :
1 314 537 13 20x 15:13 » 19: 10: Ths 13 W8:13¢ 997 g
15 :15 :12: 10: 9: 11:11 : 12: 11: 10: 15: 16:12: 144

16 :15 :18: 19: 16: 18:10 : 15: 14: 16: 17: 16:17: 191 :
17 416. ¢1fy 83 14+ 23: 8 = 13: 15 13: 19: 12: 8: 168
18 :15 :20: 17: 24: 26:18 : 8: 17: 16: 14: 18:13: 308 :
19 ¢ 9 :1%: 18 8¢ 1f:.6 ¢ 15: 18: 14: 28: 18:17: 167 -
20 18 236 7 14+ BYS ¢ 2% 10: 16w 19: 19:17: X7 »

J1h:339:327:341:313:350 : 269:335:307:3 23: 319: 346 303: 3872 :

Sumber data : Kandep dikbud Kecamatan Pahandut.
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Agama yang dianut oleh siswa hampir semuanya ada, ke

cuali agama Budha. Pada tzhun ajaran 1994 /1005 keadaan

siswa mennrut ugama yang dianutnya masing-masing terdiri

dari 2067 orang yang beragama Islam, 1735 orang yang ber-

aguma Kristen Protestan, 25 orung yang beragama Kristen

Ratolik dan 45 orang yang beragams Hindu, Selanjutnya jum

lah siswa menurut agama yang diamutnya pada masing-masing

SD Negeri di Relurahan Tangkal dupat dilihat pada

berikut

TABEL-6
KEaDiasN SISW. MENURUT AGAMA
PI 8D REGERI KELURAHAN LANGKAT

tabel

No : Tslam : Kristem : Kristen : Hindn : Budha=:JJh '

Protestan: Katolik

1 ¥ 3 3 ; 4 T 6

1 97 112 . : . 209
2 70 : n7 : 1 : 118 :
3 . 125 120 - 245 .
I ¢+ 130 : 72 : ? . 204

5 : 39 110 4 I : 2 155 3
6 ¢+ 138 ¥ 121 259 :
7 : 128 o7 185 :
B 3 391 3 6 ¢ . 159
Q 100 : 7h : bl : 5 181
10 : 163 : 14 : 3 177
11 : 101 - 75 g 2 ¢ 3 181
12 : 193 : 173 : ly 378
13 . 66 : 120 5 15 20/
1+ 59 111 2 5

177
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; SIS : . 3 b ] 6 7

15 : 83 61 : : : : 144 :
16 : 83 : 105 : 1 2 : : 191 :
17 : 57 : 101 : 1 L : : 163 H
18 : 124 78 : b : : 206 :
19 : 151 14 2 : : 167 :
20 : 69 : 101 : 1 : : 171 :
Jlh :2067 : 1735 : 25 : 45 : - : 3872

Dari tabel di atus daput diketahui buhwa kebanyakan
siswa mengenut agama Islam, yaitu sebanyak 2067 orang
(53,38 %) dari jumlsh seluruh s#liswa SD Negeri di Kelura-
han Langksi, selebihnya beragama Kristen Protestan (4480
%), Kristen Katolik (0,64 %), Hindu (1,16 %) dan yang
bergama Buddha tidak ada.

6. Sarana SD Negeri di Kelurshan Langkai

Jumlah gedung SD Negeri di Kelurahan Langkai 47 bu
ah, 138 ruangan untuk belajar dan 149 ruangan yang
dipergunsken untuk kantor, ruang guru, ruang perpustaka
an, ruang UKS, gudang dan lain-lain. Reriknt ini akan
dikemukakan jumlah surana secara umum pada setiap SD Ne
geri di Kelurahun Luangkal sebaguimena pada tabel berikut
ini
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TABEL-7?

S4ARANA SD NEGERI DI KELURAHAN LANGKAI

=
@ bo
~ K
¥
BN

: Lain

: Jumlah
gedung

No

10

10 :

11 2

s Bl @

12 :

1% #

14

15

16 :

L7 =

18 ¢

19

20 :

24 3 2% 2138

122 2% Y22 122

: 149

47

Jdlh:

: Kandep dikbud Kecamatan Pahandut.

Sumber
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C; Pelaksanman UKS pada SD Negeri di Kelurahan Langkai.

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada hakekatnya ada
lah usaha kesehatan masyarakat yang dijalankan di seko
lah-sekolah sebagaimana ilmu pengetahuan laimmya. Seba
gai ilmu pengetahuan harus ditamamkan kepada siswa dan
dikembengkan melalui pendidikan di sekolah, prinsip -
prinsip hidup sehat dan ilmu pengetahuan kesehatan 1la
immya harus' dikuasai oleh siswa, untuk itu pembinean
dan pels ksanaan UKS khususnya pada SD Negeri di Kelura
han Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya
selalu ditingkatkan.

Felakaanéan UKS yang berpola pada Trias UKS, yai-
tu pendidikan dan penyuluhan, pelayanan dan pemelihara
an serta pembinasan lingkungan kehidupan sekolah sehat,
diharapkan dapat mengembengkan nilai-nils i sikap dan
tingkah laku hidup sehat siswa, mewnjudkan lingkungan
yang memberikan pengalaman danm pendidikan serta secara
umvm meningkatkan derajat kesehztan masyarakat,

Dengan berdasarkan pada Undang-undang Nomor 12 ta
hun 1954 tentang pokok-pokok pendidikan dan Undang-Un-
dang Nomor 9 tahun 1960 tentang pokok-pokok kesehatan
yang mengandung pengertian bahwa setiap orang mempuny=a i
hak untuk hidup sehat secara badaniah, rohaniah dan so
sial serta mendapatkan pendidikan kesehatan.
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Pendidikan kesehatan di Sekolah Dasar diberikan
dalam rangka meningkatkan pengetahuen, pemameman ni
lai dam sikap positif terhadap primsip hidup sehet
serta peningkatan keterampilan dalam melaksanakan
hal yang berkazitan dengan pemeliharaan, pertolongan
dan perawatan kesehatan. Untuk itu pembinaan dan pe
laksansan UKS sangat menmentukan tercapainya tujuan
pendidikan terutama dalam meningke tkan sumberdaya ma
nusia yang sehat dan mempunyai sikap hidup sehat, be
ik sehat fisik, mental maupun sosial.

1, Aktivitas pembinaan UKS

Peran utama dan sebagai pembima teknis Usaha Ke
sehatan Sekolah yang dijzlankan melalui kegiatan in-
trakurikuler dan ekstrakurikuler adalah guru, Dbaik
guru bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan
maupun guru-guru kelas dan guru agama.

Guru lebih mengenal keadaan siswa dan setiap ha
ri menghadapinya serta lebih mudah memberikan bimbi-
ngan dan menanamkan sikap hidup sehat kepada siswa
dan sewaktu-waktu dapat pula bekerjasama dengan tena
g2 kesehatan yang datang ke sekolah memberikan penyu
luhan dan pelayanan kesehatan.

sAdapun sebagai pembina nom teknis adalah Kepala
Sekolah, penjaga sekolah, karyawan, pengelola atau
Ketua Yayasan dan orangtuva siswa yang turut memberi-
kan pemgelolaan, koordimmsi, biaya dan prog=am  UKS
yang dilaksanzakan. -
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Pada SD Negeri di Kelurahan Langkai masalah tenags

pembina merupakan unsur penunjang tercapeinya program UKS
yang dikaksamakan, dari hasil data yang dikumpulkan menun
Jukkan peningkatan kualitas dan kuantitas pembina UKS, an
tara lain masalah kuvwalitas adalah latar belakang pendidi-
kan dan pernah tidaknya guru mengikuti pemataran atau la
tihan UKS, sebagaimama digambarkan pada tabel berikut ini

TABEL-8
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PEMBINA UKS DI
SD NEGERI KELURAHAN LANGKAT

========== = ] == =======

No. ¢ Pendidikan g & 5 B -
L ¢ 8ETA i 25 3 62,50 :
2 : Sedang mengikuti penyetaraan D-2 : 10 : 25,00 :
3 : Perguruan Tinggi/Sarjana Muda T S 5,00 ¢
4 : Perguruan Tinggi/Strata-1 t . 7,50 =

3 Jumlah s 44 3 100 X3

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pembi
na UKS mempunyai latar belakang pendidikan SLTA (62,50 %)
selebihnya sedang mengikuti pemyetaraan D-2 (25,00 ¥),per
gurvan tinggi/Sarjana Muda (5,00 ¥) dan Perguruan Tinggi/
Strata-1 (7,50 %). Hal ini dapat diketahui bahwa pendidi-
kan guru ada yang lebih tinggi dari SLTA (37,50 ¥), dari
semula yang hanya SLTA.

Gurw atau pembina UKS yang telah mengikuti kursus,
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penataran atau pendidikan dan latihan yang berkaitan de -
ngan UKS dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL-9
PERNAH TIDAKNYA PEMBINA UKS SD NEGERI DI KELURAHAN
LANGKAT MENGIKUTI PENETARAN UKS

No. = Kategori jawaban E : P s
1 : Pernah, 2 sampai 6 hari t 15 g 00 3
2 : Tidak permah 35 - 62,50 s

s Jumlah s 40 ¢ 1000'%: ¢

Dari tabel di atas dapat diketahui behwa pembine UKS

yang perneh mengikuti penataran UKS antara 2 sampai 6 ha
ri sebanyak 15 orang (37,50 ¥), selebihmya tidak permah
(62,50 %). Ini berarti sebagian guru telah mengetahui ten
tang pengetahuan UKS (37,50 %), dan yang mengikuti pemata
ran tersebut bukan hanya guru pendidikan jasmani dan kese
hatan, termasuk pula guru kelas sebagai pembina UKS,
#Adapun peningkatan secara kuantitas adalah bertambah
nya jumlah guru bidang studi pendidikan jasmani dan kese-
hatan, dari 20 orang menjadi 34 orang pada seluruh SDN di

Kelurahan Iengkai sehingga dapat memperlancar pendidikan
kesehatan.

Sarana prasana yang menunjang pendidikan kesehatan
mencakup perangkat lumak dan keras seperti peraturan, pe-
tunjuk kesehatan dan alat atau obat-obatan ringan sebagai
mana akan digambarkan keadaannya pada tabel berikut ini :
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TABEL~-10
TERSEDTA TIDAKNYA ALAT ATAU OBAT-OBATAN RINGAN
DI SD NEGERI KELURAHAN LANGKAT

—— — — - —_ =

e =

No. ¢ Kategori jawaban t B s B :
1 ¢ Tersedia dengan cukup s 8 : 20,00
2 : Tersedia belum cukup T 30 - T5,00 - ¢
3 : Tidak tersedia $ 2 - 500 3

' Jumlah & 40 3. 10D :

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian pembi
na UKS menyatalan alat atau obat-obatan ringan tersedia
dengan cukup (20,00 ¥), selebihnya pada kategori terse -
diz belum cukup (75,00 %) dan yang tidak tersedia hanya
(5,00 %). Imi berarti alat atau obat-obatan ringan di
SD Negeri Kelurahan Langkai relatif masih kurang. Demi-
kian pula halnya dengan buku-buku, pedoman dan petunjuk
UKS terlihat masih kurang tersedia di SD Negeri Kelura-
han Langkai.

Pengelolaan UKS gelanjutnya menyangkut masalahibor
dinasi dengan orangtua siswa atau BP-3 serta Tiém Pembi-
na UKS dari Puskesmas untuk pememtapan program dan upa -
ya peningkatan kegiatan sekaligus sebagai pengarahan
dan bimbingan kepada pembina UKS di sekolah, hal ini di
lakukan oleh sebagian SD Negeri di Kelurahan Iangkai.
Kunjungan Tim Pembina UKS dari Puskesmas ke Sekolan P2
da cawu I yang lalu diakui telah datang sebanyak 1 sam-
pai 3 kali setiap sekolah. Adapun pengadaan dama un-
tuk pelayanan, ©pemeliharaan dan pembinzan kese-
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hatan sekoluh diusahekan melalui anggaran rutin, angga -
ran pembangunan dan bantuan lain dari BP-3 yang tidak
mengikat.
2. Pelaksznaan Progrem UKS

Untuk memberikan gumbaran pelaksanzan program UKS
Yang berpola dengan TRIAS UKS yaitu pendidikan dsn penyn
luhan kesehatan, pelayznan atau pemeliharaan dan pembina
an lingkungan, kehidupan sekolzh sehat, berikut ini akan
di jelaskan secara umum.
&. Pendidikan kesehatun

Pendidikan kesehatan di SD Negeri Kelurszhan Langkai
dilaksanakan melalui kegictan intrakuriknler dan ekstra-
kurikuler, kegiatun pendidikan kesehatan melalui intraku
rikuler dilikukan pada jam pelajaran olah ragu dan kese-
hatan sebanysk 2 jam pelajaran bagi kelas I, IT dan 1v,
dan 3 jem pelajaran pada kelas III, V dan VI. Pada umum-
nya pendidikan kesehatan melalui intrakurikunler dilaksa-
naken oleh guru olch raga dan kesehatan dan kegiatan pe
nyunluhan atau bimbingan kesehatzn dilakukan oleh gurn ke
las melalui kegiatun ekstrakurikuler.

Pelaksanzan pendidikan kesehatan melalui kegiatan
intrakurikuler di SD Negeri Kelurazhan Langkai dapat dili
hat pada tabel berikut



TABEL-11

PENCAPATAN TARGET KURIKULUM FELAJARAN KESEHATAN

.3 Kategori jawaban H F s :
76 - 100 ¥ - 30 ¢ T5,00 =
- SR 51 - T5 % s 10 g 25y =
5 ¥ 26 - 5 % 3 0 - 0 :
| 00 - 25 % s 0 3 0 3

- Jumlah 3 40 . J00L% @

Tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan guru me
nyatakan pencapaian target kurikulum pelajaran kesehatan
berada antara 76 - 100 ¥ (75,00 ¥), selebihnya yang bera-
da antara 51 - 75 ¥ (25,00 ¥) dan yang berada antara 26 -
50 ¥ serta 00 - 25 %, tidak ada. Hal tersebut dapat kita
maklumi karena pelajaran kesehatan dilakukan melalui kegi
atan intrakurikuler, dimana siswa terikat keharusan untuk
mengikuti dan forsi layaman edukatif lebih efeltif.

Penyuluhan dan penjelasan gurm tentang kesehatan me-
lalui kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Kelurahan Imng
kai tercermin pada kegiatan apel-apel sekols h, kegiatan
membersihkan sekolah dan kegiatan pemeriksaan kebersihan
siswa. Permah tidaknya guru memberikan penyuluhan dan pen
jelasan tentang kesehatan diurzikan sebagai berikut :

TABEL-12
PERNAH TIDAKNYA GURU MENJELASKAN TENTANG KESEHATAN
MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURTKULER

ST ESs oSS So=SSS=—====== ====== = B T T T ——

Ro. ¢ ' Kategari jawaban - s P

l - 2 s 3

—_— =

LL}
~
-




3%kl - 2 £ -F% 8 s
1 ¢ Permah, lebih dari 3 kali B NSRS
2 ¢ Pernzh, 2 atau 3 kali 3 12 2 0,00 3
3 3 Permah 1 kali 2 IR Y
4 ¢ Tidak pernzh R L S .

- Jumlah 40 T 0D ¥ 8

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian
besar guru/pembina UKS pernah memberikan penjelasan ten-
tang Besehatan melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan

frekvensi "Lebih dari 3 kali" (62,50 %), selebihnya per

nah, 2 atau 3 kali (30,00 %), pernah 1 kali (2,50 %), ti
dak pernah (5,00 ¥). Dengan demikian kegiatan guru membe
rikan penyuluhan dan penjelasan tentang kesehatan di se-
kolah relatif tinggi.
Kegiatan pendidikan kesehat: n secars umum pada 10

SD Negeri di Kelurahan Langkai melalui kegiatan ekstra-
kurikuler, dapat dilihat pada daftar pelaksanaan kegia-~
tan UKS berikut ini :

No. ¢ Kegiatan UKS s Pelaksanaan s
0. . 2 - 3

1 : Penyuluhan/penjelasan masa:
lah kesehatan Kadang - kadang, -
Pelatihan Dokter Kecil Antara 2 -15 orang. :
Bimbingan kesehatan Pramuka - orang., :
Pemeriksaan/bimbingan keber

sihan dan kerapidn pribedi: Ser i n g

Lo
an

no
e
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5

6 : Melzksanzkan senazm (SKJ)
7 : Kerja bakti kebersihan

8

Alat perugu kesehatun

(UKS)

: Lombe kebersihan kelas

Pernah, 2 kali

Sering

: Kadang-kadang

Ada, tidak
lengkesp.

b. Peluyanun kesehatan

Pelayanun kesehatan yang dilaksznskan di SD Negeri

Kelurahan Langkai dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis

intervansi pokok, yaitu sebugai berikut

1) Intervansi yang ditujukun untuk menyelesaiken atau me

ngurzngi mzsaleh perorangan, antera lain pencarian,

pemeriksaan dan pengobutan penderita, pemberian keke-

balan serta kegiatan timdak lanjut. Hal ini dimaksud-

kan agar siswa memeiliki daya tahan serta tercegahnya

komplikasi penyakit sehingga kemampuan siswa dapat pu

1lih kembali dan berfungsi secaura optimal. Usshe ini

dilihat dalam kegiatan imunisasi siswa kelas I dan VI

di SD Negeri Kelurahan Langkai

a). SD
B». SD
&) . SD
d). SD
e). SD
7). sp
g . SD
n). SD

Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Langkai-1
Langkai-2
Langkai-4
Langkai -5
Langkei -6
Langkai-7
Langkzi-9
Langkei-10

sebagai berikut

75
35
80
36
40
60

orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang

orang
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I

i). SD Negeri Langkszi-12 100 orang
J°). SD Negeri Langkai-13 = 50 orang.
Kegiatan lain seperti pemberzntasan sumber infeksi,
penyemprotan atau pemunshan jentik,,tidak ada dilaku-
kan dan pengobatan siswa yang dirujuk hanys bzgi SDN
Langkei-2 sebanyak 5 orazng, SDN Langkai-S sebanyak
9 orang.

2y..Intervansi yang ditujukan untuk menyelesaikan atau me
ngurangi masalah lingkungun di sekolah, khususnyz ma-
salah lingkungan yang tiddk mememuhi syarat kesehatan
Yaitu kegiatun menjagz kebersihan air, warung sekolah
dan kebersihan lingkungan sekolzh lainnysa. Pada umum-
nya di SD Negeri Kelurahan Langksai sering dilakukan.

3J. Intervansi yang ditujukan untuk membentuk prilaku hi-
dup sehat masyarakat sekolah. Hzl ini dimezksudkan
ager siswa memiliki keterampilzn dan kemampuan untuk
menjalankan tindakan hidup sehat dan terdorong untuk
melaksanakan prilaku hidup sehat, kegiatannya terlihat
pada pelatihean dokter kecil dan P3K atau P3P di SD Ne-
geri Kelurahan Langkai yang umumnysz setiap SD Negeri
ber jumlah antara 2 seampai 15 orzng siswa memperoleh

latihan.

c. Pembinuan Lingkungan kehidupan sekolzh sehat

Usaha dalam program pembinszan lingkungan kehidupan
sekolsh sehat dapat dilihat pada dua hal, yaitu lingkungan
fisik dan lingkungun sosial, untuk pembinaan lingkungan fi
8ik pada 10 SD Negeri di Kelurzhan Langkai dapat dilihat -



£1
pada uraian atau daftar berikut ini
No.: Jenis pembinaan : Ada/tidaknya pelaksanzan di
lingkungan fisik ; 10 SDN Kelurzhan Langkai
i R 2R B 61938 :9000;
1l : Ruang atau sudut UKS : x: =: =: =: X: -: X: -: X! X:
2 : Kantin/werung sekolsh : x: X: X: =-! X: - X X: X! X:
3 : Sumber air bersih yangi ..} ;
berfungsi %o XP ¢ R XX OXI XT Xt ES
b Tempat sampah X: X: X: X: X: X: X: X: X: X:
5 : WC/Kemar keeil x: ¥ X X X X o Xi X xS
6 : Pekarangan sekolazh N E-E R R R R
7 : Tumzn/kebun sekolzh X: X: =! X: X: =: X! = X! -
8 : Tempat parker X: = = B X: -: X: -: X! Xt
9 : Pagar sekolah X: X: X: - X! =-: X: X: X
10 : Gedung, ruangan, meja :
: dan kursi memenuhi sya:
: rat kesehatan ¢ X1 oOL:T XD OXE: X Kl X XX X

i —— i —— o —————————————————

Keterangen : x Ade dalam pelaksanzan UKS

I

n

Tidak ada dalem pelaksanaan UKS
Adapun pembinzan lingkungun sosiual di sekolch yang se
hat dilakukan melzalui uscha pemantapan sekolash sebagai ling
‘kungan pendidikan (Wiyatamendala) dengan meningkatkan pelak
suznaan konsep Ketahanan Sekolah (5K), yaitu keamanan, keber
sihan, ketertiban, keindakan dan kekeluargaan, sehingga ter
cipta susasana dan hubungan kekeluargaan yang akrab, harmo -

nis dan sehat antara sesama warga sekolah.



BAB IV

HUBUNGAN ANTARA PERANAN PEMBINA TEKNIS
DALAM UKS DENGAN SIKAP EIDUP SEEAT Syswa

Peranan pembinz teknis atau peranan guru dalam UKS
dan sikap hidup sehat siswa sangat penting untuk mening
katkan sumberdaya manusia serta menunjang dalam proses
bela jar menga jar. Oleh karena itu akan dibahas hubungan
kedua variabel tersebut dan faktor-faktor apa yang mung
kin berpengaruh dalam pembentukan sikap hidup sehat ba-
gi siswa SD Negeri di Kelurahan Langkai. Berikut ini
akan di jelaskun peranan pembina teknis dalam UKS, sikap
hidup sehat siswa dan faktor-faktor yeng mempengaruhi
pembentukan sikap hidup sehat siswa.

A. Peranan Pembina Teknis dalam UKS

Untuk memberikan gambaran tentang peranan pembina
teknis dalam UKS akan dijelaskan frekuensi peramnan guru
memberikan pelajaran kesehatan dalam 1 catur wulan, fre
kuensi peranan guru memeriksa kebersihan dan kerapian
pribadi siswa dalam seminggu, frekuensi peranan guru me
nga jak siswa melakukan senam dalam seminggu, frekuensi
peranan guru menga jak membersihkan lingkungan sekolah
dalam seminggu dan frekuensi peranan guru melakukan pe-
ngobatan ringan dalam 1 catur wulan, sebagaimana dapat
dilihut pada beberapa tabel berikut ini :

62
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ThBEL7
FREKUENST PERANANT GURU MIMRERIK4N PELsJARAN
KESEHATAN DALAM T CATUR WULAN

No. : Kategori $ F ¢ P
1 : Selalu memberikan (76 - 100 %)
: bagi gurn Orkes dun (lebih dari 3: : .
¢ kell) bagl gurn lain : 3D 99 00
2 + Kadung-kadang ( 51 - 75 % ) utan :
: 2 - 3 ksld S 28,00
3 + Jarang sekull ( 26 - 50 % ) atau : :
t 1 kald : o 0
Iy : Tidak pernah ( 00 - 25 % ) 0 0
Jumlah ‘ho o+ 100 %

Dari tabel dl atas dupat diketahul bahwa kebanyakan
guru selalu memberikun pelujurun Yesehatan dalam T catur
wiulan dengun frekuensi keglatun /6 - 100 % bugl gurn dah
raga dan keschatun atan lebih duri 7 kall bagl guru lain
(75,00 %) dari jumlah responden, selebihnya berada pada
kategorl MKedang-kadang (51 - 75 #) atun 2 -~ 3 kali"
(25,00 %), "Jarang sokall (26 - 0 %) atea 1 kali"  dan
"TMdak pernah (00 - 25 %)" tidak «da ( O % ). Dengan de
mikian frekuensi Ferininn enru memberikan pelajuran kese
hatun dalam T catur wulan relatif tinggi sekali, hal ini
dapat dipahami karenz diberikun melalui kegiatan intraku

rikuler dun ekstrakuriknler.
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TaBEL-1£

FREKUENSI PERANAN GURU MEMERIKSA KEBERSIHAN
DaN KERAPIAN FRIBADI SISWA DALAM SEMINGGU

No : Kategori ¢ W : P

1 : Sering (lebih darti 3 kaltl) ¥, 28 : 55400 :

2 : Kadang (2 ataun 3 kali) + 18 ’ h5,00 :

L] ¢ Jarang sekall (1 keli ) . n : 0

Iy : Tidak permah : N : 0
Jumlah S 1) : 100 % :

Tabel diatss menggumbarkan bahwa kebanyakan guru
sering (lebih dari 3 kali) memeriksa kebersihun dan kera
plan pribadi siswa dalum seminggu (55,00 %), selebihmya
menempatl kategori kadang-kadang ( 2 stuu 3 kalil ) dalam
seminggu ( 45,00 %), Jarang sekali dan kategori tidak
pernah, tidak ada. Hal ini menunjukkan frekuensi pera-
nan guru memeriksa kebersmihan dan kerapilan pribadi sis-
wa dulam seminggu relatif tingg! sekali, boleh jadl kare
na guru tidak kesulitan mengemati keuduan fisik dan mem-
perhatikan kebersihunm den keraplan raksdian siswa melalui
kegiatan apel (berbaris) sebslum memasuki ruangan bela -
Jer dan guru hanys berdiri @1 sumping pintu memerikaa ke

bersihan dan keraplan sisws.
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TABRL-19
FREKURNS]T RERANAN' GURU MuLATIN STOWA MRLAKUKRAN
SEMAIT DALAM SFRTHGGH

Nos ¢ Kategori s F : P t
I : Serineg  (lebih dori % kali) : 32 : 80,00
2 : Kadang-kadane ( 2 atan 3 kanli) : ! : 20,00 :
3 : Jarang sekali (1 kali ) 2 0 2 0 5
4 : Tidak pernah ' . 0 2 0 ¢

: Jumlah : A0 ¢ 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayorit s gurn se-
rine (lebih dari 3 kali) melatih =bhanu mengajoak siswa me
xlakuknn senam kesegaran jasmani ( 87,00 % ), selebihnya
kadang-kadanr (2 atau 3 kali) ( 20,00 % )’ Shvann sehsid
(1 kali), tidak ada, dan tidak pernih, juen tidak ada.
Denean demikizn frekuenas 'eriman  gurn melatih siswa me
lakukan senam kesesaran jasmani delam seminepy relatif
tinggi sekali, hal teraecbut boleh jodi karena kesiatan

senam selalv diprogramkan pada setisp sekolah dan .

kan pula pada kegiatan intrakurikuler.
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TuREL--7%'
FRIKITENST 'PERANAN @YRU MEIC,.J;% 8189, ME4DERSTHKAN
LINGEUNGAN SEKOLAIT Dal.sM SEMINGGU

W e o T e = 8 o o T Sy S o — i —

No. : Retomori - I . P

1 : Sering ( lebih durd 3 kot ) -0 72,50

2 : Kedung-kudeng (2 atan 3 knld) 11 29,50

i : Jureng sekeldt (1 kull ) : 0 @ 0,

I : TMduk pernzh : n 0
Jumlah : o : 100 %

Dard tabel d1 atas daput diketzhni bohwa kebanyakon
gura sering ( lebih diri 3 kuld ) menpgaisk siawa member-
8ihkin lingkungan sekolach dalam seminggu ( 72,59 % ), se
lebihnya kadeng-kidang ( 2 - 3 kalt ) ( 27,50 % ), Ja
rang sekald ( 1 kalil ) ( 0,00 %) dan tidak ada yang
berada pada kategori tidak pernch. TIni berarti frekuen-
81 peranah rfuru mengujak siswa membersihkun 1ingkungun
sekolah relutif tingegl sekall, Hal tersebut dapat dipa
hemt kzrens kebersihoan 11ingkungan sekolah selulu &iperha
tikan, disamping secara ter jadwal siswa ditugaskan mem -
bersihkan lingkungen sekolah, juge dikomando oleh guru -

guru piket dan guru lainnya.
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TABET~1P

FREKURNS1 PERANAN' CGURU MELAYUEAN FENGOBATAN RTINGAN
P3K /P3P DALAM SATH CATUR WULAN

No . Katerari . I . P

1 : Sering (lehih dari 3 kali) : 16 : 25, M

? ¢ Kadane-kadang (7 = 3 kali ) s 25 57,50

3 s Jarane sekali (1 kali ) : 5 3 12,50

A : Tidak pernah : 2 8 5, OO
: Jumlah s 40 5 100 %

Tahel di atas menrrambarken bohwa sebagian guru  se
rine (lehih dari 3 kali) melakuknn pengobatan rinmn/P3K
dolam satn eatur wnlan (25,00 ), nelebihnya kadang-ka -
dong (2 - 3 kali) (57,50 %), Javane sekali ( 1 kali )
(12,50 %) dan tidak pernah (5,00 ). Denemn demikian
frekuensi perdndn~ ~uru melakukan nenegobaton ringan atau
P3K dalam gaty eatur wulan relatif tinggl dan bervariasi.
Hal ini damt dipphami karena nnronn prasarana serta pe-
ngelolaannya setinvp 5D Negeri tiank rama, berutama yang
menyanekut masalah persediaan alst don oba t-obatan ri -

0

nean.
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C. Sikap Hidup Sehuat Siswa

Untuk memberikan gambarun tentang sikap hidup sehat
siswa, berikut ini akan dijeluskan beberapa sikap hidup
sehut yung mencukup asfek fisik, mental dun sosiul yuaitu
sikup siswu dlum membersihkun pribadi setiap perlu diber
sihkan, sikap siswa dulam melakukan senam keseguran jus-
muni, sikap siswa dulam menghudapi komposisi dun menu ma
kanan, sikap siswa terhadap relajaran dan vengetahuan ke
sehatan yung diterimunys dan sikap siswa dalam me lakukun
kebersihun lingkungan sekolah di SD Negeri pada Kelurz -
han Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya,

sebagaimanu pada gamburan beberapa tubel berikut ini :
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TABEL-18

SIKAP SISWA DALAM MEMBERSIHKAN PRIBADI
SETIAP PERLU DIBERSIHKAN

___—-—_—-.-.-——:———..—.._-———.—...—-———:.-.._.-.-q.._—————.-——__——_._————:-::_———-—

No. Kategori F P
1 : Selalu senung membersihkan . 10) 3 ANy
2 : Kadang-kadang saja senang member : : 3
: sihkan : 19. t 15,83:
3 : Jarang sekall suka membersihkan : 0 ¢ O
k : Tidak pernauh suka membersihkan : D : O
- Jumlah : 120 : 100 %:

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan
siswa selalu senang membersihkan pribadi setiap perlu di
bersihkan (84,16 %), selebihnya kadang-kadang saja se-
nang membersihksn (15,83) dan yang termasuk jarang seka-
1i suka membersihkan dan tidak pernsh suka membersihkan,
tidak ada. Bzl ini berarti sikap siswa dalam membersih -
kan pribadinys baik sekali, tidak ada yang jarang sekali
atau tidak pernzh suka membersihkan. Ini dapat pula dipa
hami karenu siswa memperoleh pengetahuan kesehatan pri-
badi dan kebiasaan menjuga kebersihan terutams peran ora

ngtua dlam penmunaman nilai-nilai kesehatan.
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THBEL‘- 1(}
SIKAP SISWaA DALAM MENGHaDaPI KOMPOSIST
DaN MENU MuaKuNaN

T T L o I T T o o T o T T e A o o e o e o e e e e T —— — .

No.: Kautegori 2 P =2 P
1 : Mengutamaken mukenzn /4 sehat 5 sempur:
na dun sering melukukinnys : %2 @ 60,00

2 : Kadang-kudung mengutumakan makenan

: h sehat 5 sempurna dan kadung-kadang :

: melakukannya s 46 : 3R ,5P
3 ¢ Kurang mengutemakan makanan i, sehat 5:

: sempurna dan jJarang sekall melakukan : 1 : 0,83
h : Tidak pernah mengutamakan makansn l - :

: sehat 5 sempurna - 1 ¢ 0,83

: Jumlah + 120 : 100 %

Tabel di atus menunjukkan buhwa kebanyakan siswa me
ngutamakan makanan 4 sehat 5 sempurna dalam menghadapi
komposis! dun menu makanan serta sering melakukannya
( 60,00 % ), selebihnya kadang-kadang mengutamakan  dan
melakukannya (28,27 %), kurang mengutamakan dan jurang
sekali melukukunny. ( 0,83 % ) dun yang termusuk katego
ri tidak pernah mengutumakun makanin h sehut 5 sempurna,
(10,83 %), Inl berarti sikap siswa dalum menghadapi kom-
posisi dan menu makanan relatif buik. Hal int dapat dipa
hami karena gdanya dukungan dari latar belukeng siswa ya

1tu pendidiken, ekonomi dan agem:z orangtuanya.
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TABEL-20
STKAP SISWA DALAM MELAKUK.N SENAM
KESEGARAN JASMANI

T T T o o o o o o T T S e T e T ———— —— ————— i ————— i —
e e e e b e

No. : Kategori : F 3 P
1 : Selalu senang melakukun : 88 R o R
2 : Kadang-kadang sa ja senang mela: 3
: lakukan 3 29 : 28,16
: Jarang sekali suka melakukan i XgBR
: Tidak pernah suka melaukukan ; } : 0,83
Jumlah ¢ 120 : 100 % :

Tabel di atas memggumbarkun bahwa sebagian  besar
siswa selalu semung melakukan senam kesegaran jasmani
(73,33 %), selebihnya kudang-kadang saja senang melaku-
kan (24,16 %), Jarang sekali suka melakukan (1,66 %)dan
tidak pernah merusa suksa melakukan (0,88 %). Dengan de-
mikian dapat dikatakan bahwa sikup siswa dalam melsku -
kan senam kesegaran jusmani tinggi sekali. Hal ini bo-
leh jadi karena senam kesegaran jasmani bersifat olah

raga dan mengundung unsur keramaian sehingga disukai

oleh siswa.
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TABEL-21
SIKAP SISWA TERHADAP PELaJ4RAN DAN PENGETAHUAN
KESEHATAN YANG DITERIMA

B o o o o o T o o o o T o = o o 0 o o D o S o e i e, . S s e e o S . o S — - ———
e S b - 4 4 535 L 1 1 1 3§ F

No. : Kategori $ F $ P :

1. : Selalu senang mengikuti dan me : 5

: laksanakan dalam kehidupan . 107 : 89,16:
2 : Kadang-kddang saja senang mengi :

: kuti dan melaksanakan : 13 : 10,83:
2 ¢ Jarang sekali merasa suka mengi :

: kuti dan melaksanukan 3 0 : 0 3
L : Tidak suka mengikuti dan melak

: sanakan dalam kehidupan : 0 8 0

Jumlah : 120 : 100 %:

Dari tabel di atas damt diketalBui bahwa kebanyakan
siswa selalu senung mengikuti dan melaksanzksun pela jaran
dan pengetahuan kesehatan yang diterimanya dalam kehidu-
pan (89,16 %), selebihnya kudang-kadang sa ja merusa se -
nang mengikuti dan melaksamakan (10,83 %), jarang sekali
merusa suka mengikuti dan melaksanakan §erta tidak suka
mengikuti dan melaksanakan dalam kehidupan, tidak ada.
Ini berarti sikap siswa terhadap pelajaran dan pengetahu
an kesehatan yang diterima relatif baik sekali. Hal ini
ada kaitannya dengun pemberian pela jaran kesehatan di
sekolah dengun pembinaan hidup sehat di luar sekolah.
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TABEL-22
SIKAP SISWA DALAM MELAKUKAN KEBERSIHAN
LINGKUNGAN SEKOLAH

No. : Kategori 3 F : P
1 : Selalu senang melakukan i 108 T 86,66
2 : Kadang-kadang senang melzkukan 16 : 13,33

3 : Jarang sekali suka melakukan s 0 ¢ 0

4 : Tidak pernah suka melakukan : 0 1 0
Jumlah 2 120 : 100 %:

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas siswa se
lalu senang melakukun kebersihun lingkungan sekolah (86,
66 %), selebihnya kadang-kadang saje senang melakukannya
(13,33 %), dan yang termasuk kategori gatang sekali suka
melakukan serta tidak pernsh suka melakukan, tidak ada.
Ini berarti sikap siswa dalam melakukan kebersihan ling-
kungan sekolah tinggi sekuli. Sikap siswa ini dapat di -
pahami karena adanya tugas membersihkan lingkungan seko2
lah secara bergantian dan kebiusaan siswa membersihkan

lingkungan sekolah.
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C. Hubungan Antara Peranan Pembina Teknis dalam UKS
dengan Sikap Hidup Sehat Siswa.

Untuk mengetahui korelasi antara variabel pertama
yaitu peraman pembina teknis dalam WKS dengan variabel
kedua yakni sikap hidup sehat siswa, berikut imi akan
dijelaskan dan dianalisa data tentang kedua variabel
tersebut secara kualitatif dan kuantitatif.

Data peranan pembina teknis dalam UKS diperoleh
dari rata-rata empat orang responden guru pada setiap
SD Negeri dan data sikap hidup sehat siswa diperoleh
dari rata-rata dua-belas orang siswa pada setiap SD Ne
geri. Jumlah untuk perhitungan korelasi dan analisa da
ta menjadi sepuluh (10) SD Negeri di Kelurahan Langkai

Berdasarkan hasil kategorisasi dan sesuai dengan ' -
kriteria rentang nilai yang telzh ditetapkan secara ku
alitatif peranan pembina teknis UKS dan sikup hidup se
hat siswa pada SD Negeri di Kelurahan Langkai dapat di
lihat pada tabel berikut
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TABEL-23
TINGKAT PERANAN PEMBINA DALAM UKS

DAN SIKAP HIDUP SEHAT SISWA

-...—..._—_._-.._._——__...-_—_——_—......_—z—.-_:=:__.===_=:==:==========

3 : Peranan : Sikap Ridup :
No. : Kategori 2 emb UKS : Sehat S 3
$ . F - P H i i P
j | : Tinggli sekali/
: Baik sekali 2 :20,00: 9 : 720,00:
2 : Tinggi/Baik 3 s 30,80 : 8 20,00:
: Sedang/Cukup 3 : §0,00 : 0 00,00:
L ! Rendah/Kurang 1 $ 10,00 ¢ 1 ¢ 10,00:
dJumlah : 10 : 100 % : 10 : 100 %:

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat
Peranan pembina teknis dzlam UKS sebagian berada pada
posisi tinggi sekali (20 %), selebihnya tinggi (30 %) »
sedang (40 %) dan rendah (10 %). Sebagian sikap hidup
sehat siswa menempati posisi baik sekali (70,%), sele-
bihnya baik (20 %), Cukup (0,%) dan kurang (10 %).
Jadi dapab dikatakan bahwa peranan pembina teknis dalam
UKS berada pada kategori "Sedang" dan sikap hidup se-
hat siswa berada pada kategori #Baik sekali'.

Hubungan kedua variabel tersebut yakni antara pe -~
ranan pembina teknis dalam UKS dengan sikap hidup se -

hat siswa pada SD Negeri di Kelurahan Langkai dapat di
lihat pada tabel silang berikut ini :
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TABEL-24
TABEL SILANG PERANAN PEMBINA TEKNIS DALAM UKS
DENGAN SIKAP HIDUP SEHAT SISWA

Peranan ; Sikap Hidup Sehat Siswa ; N
Pembina dalam—
U K 8 : Baik : Baik : Cukup : Kurang:

: Sekali : . g 5
Tinggi . : : :
Sekali = 2 : 2/20 % : - : T - : 2/20
Tinggi =3 : 2/20 % : 1/10 % s -~ %0
Sedang = 4 : 3/30 % : 1/10 % : - - : &/K0
Rendah = 1 - : - - :1/10 %: 1/10
Jumlah = 10 : 7 : 2 : | R | :10/100%:

Dari data di atas dapat diketahui bahwa peranan pem-
bina teknis dalam UKS dengan kriteria #Tinggi sekali" ada
lah 2 §20 %) ada 2 (20 %) sikap hidup sehat siswa yang
menempati posisi "Baik sekali" . Dari peranan pembina da
lam UKS pada posisi ™inggi" sebanyzk 3 (30 %) ada 2
(20 %) yang menempati sikap hidup sehat siswa pada posisi
"Baik sekali" dan 1 (10 %) berada pada kategori "Baik".

Dari peraman pembina dalam UKS posisi "Sedang" se-
banyak & (40 %), ada 3 (30 %) yang berada pada sikap hi
dup sehat posisi "Baik sekali™ dan 1 (10 %) pada posisi
"Baik",. Terakhir dari kegiatanm atau peraman pembina tek
nis dalam UKS posisi "Rendah?® sebanyzk 1 (10 %) ada ;)
(10 %) yang menmempati sikap hidup sehat siswa padz posisi

"Kurang".
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Jadi dapat disimpulkan bahwa secara kualitatif
terlihat adanya korelasi atau saling hubungan antara
peranan pembinu teknis dalam UKS dengun sikap hidup
sehat siswa SD Negeri di Kelurahan Langkai Kecamatan
Pahandut , hubungan kedua variabel tersebut lemah
atau rendah sehinggas diabaikan dan kuarang berarti.

Selanjutnya untuk mengetahui hubungun antara pe-
ranan pembina dalam UKS dengan sikap hidup sehat bagi
siswa SD Negeri di Kelurahan Langkal secara kuantita-
tif digunakan perhitungan dengzn rumus koefisien kore
lasi product moment (r) seperti pada uraian dan tabel
berikit ini :



TABEL-25
PERHITUNGAN UNTUK KORELASI ANTARA PERANAN
PEMBINA TEKNIS DALAM UKS DENGAN SIK4P HIDUP SEHAT SISWA
PADA SEPULUH SD NEGERI DI KELURAHAN LANGKAI

R R R I S - T T Tttt

No. X Y S ST XY
1 365 v 39 E 15,32 3 I%PE i AN
2 360 3 3.8 3 12,96 : 15,86 : 1598
3 350 @ B8 : 12,25 ¢ WER o 13,23
k 3s00 ¢ 33P6T: 1228 1. 13539 : 1
5 3:08 1 B3R r U132 o TR ;IS
6 3320 3,80 96T ¢ 18.KR : 11,78
7 345 v 386 -z 11,890 ¢ NG 13.%1
8 298 3 375 : 1580 1 1NS08 ; 15K
9 3,80 : 385 : 18,88 : 1IN0 . INER
10 345 1 3,81 : 13,90 .o INESY T : 1853k
3565 : 37,63 : 129,55 : 151,75 : 134,09
w CZ sy ) .~ CEx) ST

\J n.uif)—(fﬂzn-ﬁy%—(fﬂz

(10 x 134,09 ) - ( 35,65 x 37,63 )

\/ (10 x 127,55)-(35,65)°" (10 x 141,75)-(37,63F




29

1340,9 = 1%341,5095
I i
A
\ (1275,5 - 1270,9225). (1417,5-1416,0169)
0,6095
I =
Fa
\\/ 4,5775  x  1,4831
0,6095
r = 7
\\/[. 6,7888002
. . 0,6095
2,6055498
£ = D07

Dari husil perhitungun itu ternyuta r hitung =
0,233 sedangkan angka indeks korelasi r berkisar anta
ra 0,20 - 0,450 menunjukkan korelusi yang lemuh/ren
dah. Dengun demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi
antara lperaman pembinu dalam UKS dengan sikap hidup
sehat siswa padu SD Negeri di Kelurahan Langkai menun
jukkun korelasi yang lemuh sehingga kurang berarti.

Untuk mengetahui signifikansi perhitungan terse-

but maka dilanjutkan dengan mencari t-hitung dengan

I o o
bshdd = ¥ \.x n -2

Vo

-

rumus
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0,233 «\// 10 - 2

t-Rit -
\\// T = 0;2953°
0,233 x 2,828,271
t-hit =
\/ 1 - 0,054,289
0,6590235
t<nit =
ﬂ\//hO,Qh%?]ll
0,6590235
t-hit =
0,9724767
t-hit = 0,677

Ronsultasi milai "t"

Sebelum nilai t dibandingkan dengan t-tabel, ter
lebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau (df)
yang rumusnya : df =N - nr
dalam hal ini : 10 = 2 = 8,

Dalam tabel dimuat df 8, dengan df 8 diperoleh
t-tabel sebagai berikut

- Pada taraf signifikansi 5 % t-tubel

i

2,31

3,36.
Dari huzsil perhitunpgan diperoleh t-hit = 0,677,

- Pada taraf signifikansi 1 % t-tabel

1

sedangkan t-tabel dengan df ( 10 - 2 = 8 ) pada taraf
gignifikansi 5 % = 2,31. Dengan demikian ternyata
t-hit =< t-tabel, baik pada taraf signifikunsi 5 %

atau 1 % sehingga Ha ditolak dan Ho diterima, hal ter
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sebut berarti korelasi tidak terbukti karena antara pe
ranan pembina teknis dalam UKS dengan sikap hidup se -
hat siswa pada SD Negeri di Kelurahan Langkai menunjuk
kan korelusi yang lemzh atau rendah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbu
nyi "Ada korelasi antara peranan pembina teknis dalam
UKS dengun sikap hidup sehat bugi siswa SD Negeri di
Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palang-
ka Raya" tidak terbukti, demikian pula dengan hipote -
sis kedua (hipotesis kerja) yang berbunyi "Semakin ting
gl peranan pembina teknis dalam UKS, semakin baik si-
kap hidup sehat siswa pada SD Negeri di Kelurahan Lang
kai Kecamatan Pahandut Kotamadyaz Palangka Raya" tidak
signifikun.

D. Faktor-faktor yang Mendukung dalam Pembentukan Si-
kap Hidup Hidup Sehat Siswa.

Adapun mengenal gambaran tentang faktor-faktor
yang mendukung dalam pembentukan sikap hidup sehat sis
wa gkan di jelaskan tentang latar belakung tempat ting-
gal siswa, pekerjaan pokok orangtua siswa, tingkat pen
didikan orangtua siswa dan agama orangtua siswa, seba-

gaimuna dapat dilihat pada beberapa tabel berikut ini:
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TI{BF:L—Zs
LATAR BRELAKANG TEMPAT TTINGGAI SISW¥a

No: Orang yang di : Frekuensi pads 10 SD Negeri :J1h : P
¢ tkuti siswa ¢ Is2 Bz Sehs PyvB ey iDs

1 : Orangtua $12:11:11:11:12:11:12:12:12:11: 114: 95,00

2 : Kakek/Nenek T =2 et A% = e ez =2 R w1 3: 2,50

3 : Sandara ol il = el s wd mip amE mm e x: 0

b : Wall lain =i 1Y =ty - By o= s wp e B 2,50
Jumlah 112:12:12:12:12:12:12:12:12:12: 120: 100 %

Dari tubel 41 eatus dupat diketahui bahwa kebanyskan sism
wa bertempat tinggal bersama oranstus (95,00 %), selebihnya
tinzgal bersam: Kukek atun Nenelk ( 2,50 ), tiduk adu yang
tinggal bersama sunders, dan teralkhir tinggal bessma wali
lain ( 2,50 %). Dengun demikian memungkinkan bagli  orangtua
memberilkan perannya dulam pembentnlan Blkap hidup sehat sis

wa, terutame 41 Tingkungan temput tinggal,



TABEL. 27

TATAR RETAKANG TINGKa'l' PENDIDIKAN

ORANGTHA SISWa

T T L T T T T T T T T 0 o o iy et s e e s i iy S e e o s

No: Tingkat

‘83

i e o - —

: Frekuenai pada 10 SD_Negeri :J1h : P
pendidikan :1:2 :3 :4:5:6:7:8:9:10:

2 : SLTP o=t X% Nt DS ey g I Be w 15 10,83
3 : SLTa 22t 92 6: 6: =19 : 6: 22 b 52 : 13,33
h o« PT A0 ~: 1 1-12:3 9 4ix B 4% : 37,50

Jumlah 112:12:12:12:12:12:12:12:12:12:120 : 100 %

Tabel 41 stuas menuninkkan b:hwe sebagian siswe mempu

nyali l:zter belukeng tingkot pendidikin orangtua Sekolah -

Digtr  (SD) (8,33 %), aelobihnya berlatar belukang ting -

kat pendidikan SLTP (10,83 %), SLTA (43,33 %) dan Perguruy

ar Tingad /PT (37,50 %), Hal 4ni memunekd nkan pula bugi

orangtua untuk membimbing d:n menrurshkan sikap enaknye

kepada prinsip-prinsip hidup sehet yane, benur ser: menga-

wasl segala prilaku sisws ager tid:k ter ferumus kepada

hal yang merugitan.
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T4 P~ b8
LATAR BELAKANG PERKFRJIAsY POKOK
ORANGTUA SISWA

- — i — o o e e T e e e e e et e e e e

No::Pekerjssn : Frekuensi pada 10 SD Negeri : J1h : P

pokole :]i:? :BI:Q : 5 :é y 2 ;R: 9:10:

Pedagung, s Xp 27 22 Be e =¢ L0 1: B0 2 1% 2 10,80

S R— —— —— ma——

1
2 : Peg. Negeri:11: 8: 7: 9:12:11:10: 7: 9: ?: 91 : 75,83

3 : Burnh ! o=@y 20 28 =¥ Qs 1r 2% -3 Bt 13 ¢ 10,83
k : Potuni D G A LIS - X R e 31 2450

Jumlah $12:12:12:12:12:12:12:12:12:12: 120 : 100 %

Deri tabel di ctus daspat diketahui bahwa sebagian sis
wo mempunyel later belukung pekerjuun pokok orangtua peda-
gsng (10,83 %), selebihnyz pegawz1 negori (75,83 %), buruh
( 19,83 % ) dan peteni (2,50 %). PRila dllihat peker juan
pokok orangtua sisve yung terbunyak adulah pegawal negerd.
Hal inl berarti kebunyukan orangtu. siswa mempunyai peng -
hesilen atuu ekonomi yung tetap, sehingga dapat pula mendo
rong siswe untuk selsaln melskukun prinsip-prinsip %eaeha -

tan dalem kehidupannys.
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TABEL-29
LATAR BELAKANG AGAMA ORANGTUA SISWA

-.———-__——-._.___——---...-——.-\.——_—....._——-.—-:--..————-.—_—-——_—...._--.._-__._:_:....—.

No: Agama yang : Frekuensi pada 10 SD Negeri : J1h : P

dianut e 2 23 cES ¢ 8 iR B 10

1l : Islam ¢ 87 27 k7 :9: 5: B: 7;: 6: 88 56,66
& ¢ Bristen pre; : <« s & s RRAE - S e : s

: testan t Bs 5: 53 63 5: 3: 77 b4: 57 k: 4B : 40,00
2% Erinten Ma-t : ¥ ¥ 4 ¢ 3 & 3 goig s

¢ tolik Pt =l = @) =l el = wt = =t B T O
Lk : Hindu R B SRR TR B S T T
5 : Budha Do mpoap i st e SYienierlE 0 E 1 1,66

Jumlah 112:12:12:12:12:12:12:12:12:12: 120 : 100 %

Tabel di atas menggambarkan bahwa kebanyaskan orangtua
siswa beraguma Islam (56,66 %), selebihnya beragama Kris -
ten protestan (40,00 %), Kristen Katolik tidak ada, 'Hinda
(1366 ¥) dan Budha (1,66 %). Hal tersebut berarti kebanya-
kan siswa yang beragama Islam boleh jadi mendapat tuntunan
ajaran agama Islam tentang kebersihan dari orangtuanya.

Dari beberaps gumbaran yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan buhwa hipotesis ketiga yang berbunyi "Kemungki
nan berhasilnyas pembentukan sikap hidup sehat itu dengan
baik, didukung oleh faktor tempat tinggal siswa, tingkat
rendidikan orangtua, peker juan pokok orangtua dan agama
orangtua siswa" dapat diterims dengan meyakinkun.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Beberapa hal yang akan dibahas dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

F
3.
b

Pelakasanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada SD Ne-
geri di Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya
Palangka Raya yang mencakup : (a) pAktivitas pembinaan
UKS dan (b) Pelaksanaan program UKS.

Peranan pembina teknis dalam UKS

Sikap hidup sehat siswa

Hubungan antara peranan pembina teknis dalam UKS de -
ngan sikap hidup sehat siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap hi
dup sehat siswa.

Pelaksanuan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
a. Aktivitas pembinzan UKS

Pembinazan UKS secara umum dilakukan dari unsur
kualitas tenaga pembina, sarana prasarana dan koordi
nasi UKS.

Data tentang pembinsan kualitas tenuga pembina
pada tabel-8 menunjukkan bahwa sebagian besar pembi
na UKS mempunyai latar belakung pendidikan SLTA (62,
50 %), selebihnya mengikuti penyetaraan D-2 (25,00%
sarjana muda (5,00 %) dan sarjana S-1 (7,50 %). Selan
Jutnya data tentang pembina yang pernah mengikuti pe-
nataran UES pada tabel-9 adalah sebanyak 15 Orang (3%
50 %), selebihnya tidak permah (62,50 %).
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Kemudian Jumlah guru oluh rage dan kesehatan te-
rus bertambah dari data semula yang hanya 20 orang
menjadi 34 orang. Ual ini dapat memperlancar jalann&a
pendidikan kesehatun dan kegiatun UKS.

Pada tabel-10 menunjukkan dutu tentang pembinaan
Sarana prasarana pendidikan dan pelayanan kesehatun
@1 'sekolmh, sebugian alat' atau obuat-obatun ringan ter
sedia dengun cukup (20,00 %), selebihnya tersediz be-
lum cukup (75,00 %) dan tidak tersedia fS,OO %) o

' - vKoordinusii peleksatiden UKS kepada pihak luin di-
lekukan denpgan tenwga kesehuten duri Puékesmus yapg
datang ke sekolah antira 1 sarnpai 3 kall dalam 1 catur
wulan.,

b. Pelaksanzan progrem UKS

Program UKS yang dibuhes dalom hal ini wdalah pen
didikan kesehutan, pelayanun kesehutan dan pembinuan
linskungen kehidupan -~ekolah sehut padu =D Yemeri di

Relurahan Langkai Hecam.tan Puh. ndut Kotam:.dya Pulapg-
ka Raya.

Tabel-11 terlihat bzhwa kebunyakon suru mencupai
target kurikulum pelajuran kesohotun melalni keeiiutun
intrakuriknlir (75,00 %), selebihnya berads padua kate
gori 51 - 75 % (25,00 %), kurang dari 50 ¥% tidak ada.
Selunjutnyu padu tabel-12 menunjukkan bsahwa seba-
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gian besar guru pernah memberikan penjelasan atau pe
lajaran tentang kesehatan melalui kegiatun ekstraku-
rikuler dengan frekuensi '"Lebih duri 3 kali" (62,50%
hanya 5,00 % yang tidak pernah.

Selanjutnya mengenai pelayunan kesehatan di se-
kolah dari jenis intervansi yang ditujukuan untuk me-
nyelesaikan masalah perorangun terlihat dalam kegia-
tan imunisasi siswa kelas I dan VI pada SD Negeri di
Kelurahan Langkai sebanyak 35 sampei 100 orang pada
setiap sekolah, intervansi yang ditujukan untuk me-
nyelesaikan aten mengurangi masalah lingkungan seko
lah sering dilakukan dan intervansi yang ditujukan
untuk menjalankan tindakan hidup sehat di sekolah ter
lihat pada pelatihan dokter kecil dan P3K atuu P3P
sebanyak 2 sampui 15 orang sieswa puda sebugian SD Ne
geri di Kelurchan Langkad,

Kemudian tentang pembinuan 1ingkungan kehidupun
sekolah sehat terlihat pada lingkungun fisik 10 SDN
di Kelurzhan Langkaoi, yaitn jenis pembinaan ruang atan
sndut UKS ada dilzksanakan oleh SDN Lungkui-1, SDNIang
kei-5, SDN Langkui-7, SDN Langkai-O dan 10, yang 1lain
tidak ada; Kantin/warung selolah adz puda SDN Langk 33
2y, 3, 5, 7, 8, 9 dun 10; Sumber «ir bersih yang ber -
fungsi udu padu SDN Langkai-1, 2, 3, b 5: B4 725 By 9
dan 10; Tempat sampzh ada puda semus SDN; WC/Kimar man
di, Pakurangan sekoluh ada puada semua SDN; Temput par-

ker hanyua ada pada SDN Langkai-1, 4, 5, 7, dan 9: Pa -
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gar sekolah ada dilaksamakan oleh semua SD Negeri ke-
cuali SDN Langkai-4 dan 6 yang belum ada, adapun ge-
dung, ruangan, me ju serta kursi memenuhi syarat kese-
hatan telah ada pada semua SD Negeri di Kelurahan
Langkai.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pada umumnya pembinaan lingkungan kehidupan sekolah
sehat terus ditingkatkan melalui tahap-tahap penyem -
purnaan pada masing-masing sekolah untuk mencapai tu<:

Juan lingkungan sekolah yang sehat.

Peranan pembina teknis dalam UKS

Peranan pembina teknis (guru) dalam Usaha Keseha
tan Sekolah (UKS) tergambar pada tabel-13 sampai de-
ngan tabel-17 dijelaskan bahwa kebanyakan guru selalu
memberikan pelajaran kesehatan dalam satu catur wulan
( 75,00 % ), selebihnya kadang-kadang ( 25,00 % ), ti
dak ada yang jarang sekali dan tidak pernah melaksana
kan , Hal ini boleh jadi karena pelajaran kesehatan
dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstra-
kurikuler sehingga frekuensi peranman pembina teknis
dalam UKS tinggi sekali.

Tabel-14 digambarkan bahwa kebanyakan guru sering
atau lebih dari 3 kali memeriksa kebersihan dan kerapi
an pribadi siswa dalam seminggu (55,00 %), selebihnya
kadang- kadang ( 45,00 % ), jarang sekali dan yang
tidak pernah, tidak ada. Ini menunjukkan peranan guru
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atau pembina teknis dalam mémeriksa kebersihan dan ke
rapian pribadi siswa tinggi sekali, barangkali guru
tidak kesulitan mengawasi kebersihan siswa secars se-
pintus melihat-lihat kebersihan siswa. Selanjutnya pa
da tabel-15 dapat diketahui bahwa mayoritas guru se-
ring atau lebih dari 3 kali menga jak siswa melakukan
senam keseguran jusmani dalam seminggu ( 80,00 % ),
hal ini dapat dipahami karena kegiaztan tersebut dise-
ngagi dan mengundung unsur keramaian dan olah Taga .
Pada tabel-16 kebanyakan guru sebagai pémbina teknis
dalam UKS serimg atau lebih dari 3 kali mengajak sis-
wa dalam seminggu membersihkun lingkungan sekolah (72
50 %), Ini berarti peraman guru mengu jak siswa member
sihkan lingkungan sekolah dalam seminggu tinggi seka-
1i, hal ini dapat dipahami karena siswa diharuskun gu
ru agar membersihkan lingkungan sekolah secara bergan
tian dan guru selalu mengawasi pelaksanaan tugas yang
diberikan tersebut.

Peranan guru dalam melakukan pengobatan ringan
dalgu satu catur wulan kepuda siswa di sekolah daput
diketahui melalui tubel-17, dijelaskan buhwa sebagian
guru sering atau lebih dari 3 kali melakukan pengoba-
tan ringan dalam satu catur wulan (25,00 %), selebih-
nya kadang-kadang (57,50 %), jarang sekali (12,50 %),
tidak pernah (5,00 %), Ini menunjukkan peraman guru
tinggi dalam memberikan pengobatan ringan, boleh Jadi
karena guru tidak keberatan hanya melakukan P3K/P3P,
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%, Sikap hidup sehut siswa

Pada tabel-18 sampai dengan 28 aigambarkan sikap hi
hidup sehat siswa, tabel-28 dijeluskan bahwa kebanyakan
siswa selalu atau senang membersihkan pribadi setiap
perlu dibersihkan (84,16 %), dalam hal ini tidak ada
8iswa yang suka membiurkan pribadinya kotor, artinya se
lalu menjaga kebersihan dan kerapian pribadi dari segi
fisik. Selanjutnya pada tabel-T¢ menumjukkan bahwa keba
nyakan siswa mengutamakan makanan 4} sehat 5 sempurna da
lam menghadapi komposisi dan memn makanan serta sering
melakukannys (60 %). Demikian pula dengan tabel-gh yang
menjelaskan sikap hidup sehat siswa yaitu sebagian be-
sar siswa selalu senung melckukan senum di sekolah (73,
3% %). Dari beberapz sikap siswa tersebut dapat diarti-
kan beahwa sikap hidup sehat siswa vang berkenuan pada
aspek fisik relatif "Baik sekali'", dalam hal ini dapat
dipahami karena siswa tinggal bersama orangtua yang ber
pendidikan cukup, penghasilan menetap dan beragama Is-
lam sehingga memungkinkan perannya di linerkungan rumah
tungga lebih efektif dalam membentuk sikap hidup sehat
siswa, didukung pule oleh kegiatan pendidiken keseha -
tan di sekolah.

Tabel-21 menggambarkan gikap hidup sehat siswa da
lam aspek mental, ternyata kebanyukan siswa selalu (se
nang) mengikuti pela jaran dan melaksanakan pengetahu -
kesehatan yang diterimanya dalam kehidupan (89,16 %),

hal ini boleh jadi karena kegiatan pengajran keseha -
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tan dilaukukan melalui kegiatan intrakurikuler sehingga
siswa terikat keharusan untuk mengikuti pelajaran dan
porsi layanan serta penerimaan informasi lebih banyak.

Pada tabel-22 menunjukkan bahwa mayoritas siswa
selalu senang melakukan kebersihan lingkungan sekolah
(89,66 %), Ini dapat diartiken bauhwa sikap siswa dalam
me lukukan kebersihan lingkungan sekolah baik sekali.
Hal ini dapat dipuhami karena adanyx kemauan siswa un
tuk melaksanukan tugas kebersihan sekolah, karena teman
mengu jaknya maupun boleh judi kurena orangtua di ling-
kungan keluarga membiasakan anak untuk membersihkan
lingkungan dan mencintai kebersihan sehingga sikap hi-
dup sehaut dalam aspek sosial buik sekuli,

L. Hubungan antara peranan pembinz teknis dalam UKS de-
ngan sikap hidup sehat siswa.

Secara kualitatif dapat dikatakan bahwa  peranan
pembina teknis dalam UKS berada pada kategori : "Ting-
gi sekali" (20,00 %), "Tinggi" (30,00 %), "Sedang" (40,
00 %) dan yung menempati posisi "Rendah" (10,00 %) .

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan pembina
teknis dalam UKS sebugaimunz gamabaran tabel-23 berada
pada Ratégori "Sedang".

Sikap hidup sehat siswa sebaguimana tabel-23 bera
da pada kategori : "Baik sekali" (70,00 %), "Baik" (20,
00 %), "Cukup" ( 0,00 %) dan "Kurang" (10,00 %).
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Keadaan itu memupijukkan persentasi terbanyak adalah 70 %
dan berada pada kategori tinggi sekali, hal ini berarti
buhwa sikap hidup sehat siswa dapat disimpulakan berada
pada kategori "Baik sekali".

Sementara duri program UKS terlihat adanya keterka
itan antara keglatan pendidikan kesehatan dengan sikap
hidup sehat siswa, hal ini dapat dipahami karena pendi-
dikan kesehatan yang mencakup penanaman nilai, pengerti
an dan sikap positif terhadap persoulan kesehatun serta
peningkatan keterampilan dalam melaksanakan hal yang ber
kaitan dengan perawatan dan pertolongan kesehatan, dis-
samping itu kegiatan pendidikan kesehatan yang dilaku -
kan melalui kegiatan intrakurikuler terlihat adanya ke-
terikatan siswa dengun keharusan mengikuti pela jaran ke
sehatan sehingga porsi layanan informusi edukatif lebih
banyak.

Kegiatan UKS yang meliputi kegiatan pencegahan atau
preventif menunjukkan perannys lebih erat dengan pemben
tukan sikap hidup sehat siswa, hal tersebut dapat dipa-
hami karenu nilai-nilai, pemgertian dan prinsip-prinsip
kesehutan ditanamkan kepuda siswa. Adapun kegiatan UKS
yang termusuk dalam bidang pelayanan dan pembinsan ling
kungun sekolah sehat merupakan tindakan koratif yang me
ngandung unsur promotif, keramaian dan nilui estetis se
hingga bagi siswa hanya dianggap sebagui kegiatan yapg
ramai dan bersifat latihan keterampilan, olah raga dan

seni.,
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Dari gumbaran dan persoalan yang dikemukakan ter
sebut dapat disimpulkan bahwa secara kualitatif anta-
ra peranan pembina teknis dalam UKS dengzn sikap hi-
dup sehat siswa pada SD Negeri di Kelurahan Langkai ,
terdapat korelasi yang lemzh sehingga masih kurang be
rartl dan hubungan tersebut tidak bulak-balik, tetapi
hubungan searah.

Kesimpulan tersebut juga didukung oleh data kuan
titatif antara variabel pertama dengan variabel kedua
sesual hasil perhitumgan uji korelasi r ternyata r hi
tung = 0,233 sedangkan angka indeks korelasi r berki-
sar antara 0,20 - 0,40 menunjukkan korelasi yang le-
mah atau rendah. Kemudian hasil perhitungun signifi -
kansi t hitumg = 0,677 << t-tabel, baik pada taraf
signifikunsi 5 % = 2,31 atau 1 % = 3,36 yang berarti
korelasi belum dapat dibuktikan.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap
hidup sehat siswa. '

Kecenderungan siswa bersikap hidup sehat dapat
pula dipahami karena didukumg oleh latar belakang
orangtua siswa yang kebanyakan berpendidikan tamat
SLTA dan pendidikan tinggi, peker jaan pegawai negeri
dan beragama Islam, memungkinkan mengawasi prilaku o
dan kebiasaan hidup sehat serta memanamkan nilai-ni-
lai kesehatan dilingkungan keluarga sekaligus mendos
rong siswa bersikup hidup sehat. Faktor-fuktor terse
but ternyata terlihat pada tabel- 26 sampai tabel-29
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Pada tabel-26 diketahui kebanyakan siswa tempat
tinggalnya bersamu orangtua (95,00 %), hal ini berar-
ti di linmgkungan tempat tinggal siswa, orangtua ber -
fungsi sebagui pengarah, pengawas dan pendukung sikap
hidup sehat siswa.

Tabel-27 memunjukkan sebugian besar tingkat pen-
didikan orangtua siswa SLTA (43,33 %) dan pendidikan
tinggi (37,50 %), keadaan tersebut memungkinkan siswa
mendapatkan layanan pelajaran kesehatan di lingkungan
keluarga, Demikian pula dengan tubel-28 memnggambar -
kan bahwa kebanyakan peker jaan pokok orangtua siswa
adalah pegawai negeri (75,83 %), hal ini berarti peng
hasilan orangtua siswa relatif tetap sehingga dapat
pula mendorong kebiusaan keperluan yang menetap sesu-
al syarat-syarat kesehatan.

Faktor lain yang juga turut mempengaruhi adalah
latar belakang agama atau kepercayaan orangtua siswa
sebagaimana pada tabel-29 dijelaskan bahwa kebanyakan
orangtua siswa beragama Islam (56,66 %), dengan ada -
nya ajaran Islam yang diikuti dan diamalkan dalam ke
luarga meka siswa selalu disuruh melakukan kebersihan
sesual perintah dan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Dari beberapa faktor di atas dapat dipahami bah-
wa peran orangtusa siswa dalam pembentukan sikap hidup
sehat lebih efektif terutama dilihat dari waktu inter
aksi dengan siswa lebih banysk dari pembina teknis IKS
di sekolah dan pendekatan serta pembentukan kebiasaan
hidup sehat lebih mudah,



A

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Dari beberapa uraian pada bab-bab terdahulu dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2e

3.

Pelaksanaan UKS puda SD Negeri di Kelurahan Langkai
meliputi pemimgkatan kualitus pembina UKS ( 37,50%)
dan kuantitas (70,00 %) serta pelaksanaan rrprogram
UKS bidang pendidikan kesehatan (75,00 %), pelaya-
nan kesehatan (60,00 %) dan pembinaan lingkungan ke
hidupan sekolah sehat (65,00 %).

Peranan pembina teknis dalam UKS pada SD Negeri di
Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Pa-
langka Raya berada pada kuategori "Sedang'" dengan
persentasi terbanyauk = 40 %.

Sikap hidup sehat bagi siswa SD Negeri di Kelurahan
Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya
berada pada kategori "Buik sekali" dengan persenta-
si terbanyak = 70 %.

Antara peranan pembinu teknis dalam UKS dengan sikap
hidup sehat siswa terdapat korelasi yang lem:h se-
hingga korelasi tidak dapat dibuktikan, dimens t hi-
tung = 0,67 << t-tabel, baik pada taraf signifikan-
a1 5% =2,31 atan 1 % = 3,36.

Faktor-faktor pendukung dalam pembentukan sikap hi-
dup sehat siswa pada SD Negeri di Kelurahan Langkai

96
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Kecamatan Pauhandut Kotamadya Palangka Raya adalah :

a. Tempat tinggal siswa bersama orangtua (95 %) men
dukung kemudahan peraman orangtua dalam pembentu
kan sikap hidup sehat siswa.

b. Latar belakung tingkat pendidikan orangtua siswa
SLTA (43,33 %), pendidikan tinggi (37,50 %), kea
daan itu memungkinkan siswa mendapatkan layanan
pelajaran kesehatan di lingkungan keluargs.

c. Peker jaan pokok orangtua siswa Pegawai Negeri
(75,83 %), berarti berpanghusilan tetap mendo -
rong kemampuan hidup memenuhi syarat-syarat kese
hatam.

d. Latar belakang agama orangtua siswa Islam (56,66
%), mendorong melakukan kebersihan sesuai perin-

tah ajaran Islam,

B. Saran-saran

1. Kepada orangtua siswa pada SD Negeri di Kelura -
han Langkai khususnya agur meningkatkan perhati-
an kepada siswa dalam hal memberikan bimbingan,
dorongan, arahan dan mengawasi prilaku putra-put
rinya supaya sesuai dengan prinsip-prinsip kese-
hatan sehingga terbentuk sikap hidup sehat mere-
ka.

2. Kepada pihak pembina UKS dan pihak yang terkait
hendaknya melakukan ker ja sama dengan orangtua
siswa untuk meningkatkan péndidikan kesehatan de

ngan mengadakan pertemuzn dan temu karya UKS.
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